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ABSTRACT

THE EMOTIONAL INTELLIGENCE, MORALE AND WORK ENVIRGNNT AS
A PREDICTOR OF TEACHER PERFORMANCE THROUGH EMPLOYEE
SATISFACTION

FITRI YENI
Universitas Terbuka
Fitri.Yeni28@yahoo.com

Keywords: Emotional Intelligence, Morale, Work Howiment, Employee Satisfaction, and
Teacher Performance.

The purpose of this research was to investigate ¢ngdtional intelligence, morale and
work environment as a predictor of teacher's perfante/through employee satisfaction.
Employee’s performance was very favourable to sctoohe‘achieved both as a short- term and
long -term school’'s goal. Some researchly have pomil, researches to study the influence of
employee’s performance with emotional intélligenteorale, and work environment on
employee’s satisfaction to improve teacher perforcea Those research have concluded various
result. So it need a study to reexamine the..emajtiotelligence, morale, and work environment
as a predictor of teacher Performancetthrdugh exyeé satisfaction.

This research was aimed.at“examining the impaenudtional intelligence, morale and
work environment on employeg's=satisfaction torawp teacher’s performance. The problem
raised in this study were (1)/he-emotional ingehce as a predictor of employee satisfaction,
(2) The emotional intelligence as a predictor ohdieer performance through employee’s
satisfaction (3) The morale as a predictor of empplis satisfaction, (4) The morale as a
predictor of teacherperformance through employsatssfaction (5) The work environment as a
predictor of emplayee’s satisfaction (6) The workvimnment as a predictor of teacher
performance through employee’s satisfaction. (7@ €mployee’s satisfaction as a predictor of
teacher performance. The study was conducted iamBaThere were 119 respondend selected
as a sample by using random sampling. Questionaege used as a instrument for data
collection. Data were processed by using the StrattEquation Modelling (SEM) assisted by
application program of Analysis of Moment Struct(d®OS) version 18.0.

The results show that emotional intelligence hagatige predictor of employee’s
satisfaction. Emotional intelligence has negatpredictor of teacher performance through
employee’s satisfaction , morale has negative ptediof teacher performance, morale has
positive predictor of teacher performance throughpéoyee satisfaction, work environment has
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positive predictor of employee satisfaction. Werkvironment has negative predictor of teacher
performance through employee satisfaction and eyeglsatisfaction has positive predictor of
teacher performance.

Based on the findings of the study / researchetsmgit to give contributions to the
improvement teacher performance in Batam. It néedse maintained and even increased his
emotional intelligence, morale and work environmentthat teachers will have satisfaction in
the work. Creating employee’s satisfaction withedfort to improve teachers knowledge, will
improve skills, and facilitate a promotion for té#es who show good performance
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ABSTRAK

Kecerdasan Emosional, Semangat Kerja dan LingkuKgaja sebagai
Prediktor terhadap Kinerja Guru melalui Kepuasan&e

FITRI YENI
Universitas Terbuka
Fitri.Yeni 28@yahoo.com

Kata Kunci: kecerdasan emosional, semangat kengkungan, ke&rjakepuasan kerja, dan

kinerja guru

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguiji “kécsstaemosional, semangat kerja, dan
lingkungan kerja sebagai predictor terhadap kepudsnerja guru melalui kepuasan kerja.
Kinerja guru sangat membantu sekolah,_dalani mergian jangka pendek maupun jangka
panjang. Beberapa penelitian yang telah dilakulandaha melakukan kajian tentang pengaruh
kecerdasan emosional, semangat~keria-dan kepuasgnt&rhadap kinerja guru. Sayangnya
penelitian-penelitian sebelumnya nienunjukkan hasilg berbeda-beda, sehingga perlu adanya
penelitian yang kembali,“mengkaji tentang kecerdassmosional, semangat kerja dan

Lingkungan kerja sebagaipredictor terhadap kingujas melalui kepuasan kerja

Penelitian‘ini Jméncoba untuk menguji beberapa fajang secara teoritis diduga sebagai
prediktor terhadap kinerja melalui kepuasan ketjeugyaitu kecerdasan emosional, semangat
kerja dan lingkungan kerja (1) Kecerdasan emosisela&gai predictor terhadap kepuasaan kerja
(2) Kecerdasan emosional sebagai predictor terh&ohegsja guru melalui kepuasan kerja (3)
Semangat kerja sebagai predictor terhadap keplkasgn (4) Semangat kerja sebagai prediktor
terhadap kinerja Guru melalui kepuasan kerja(Bgkungan kerja tsebagai predictor terhadap
kepuasan kerja (6) Lingkungan kerja sebagai predierhadap kinerja guru melalui kepuasan

kerja.(7) Kepuasan kerja sebagai predictor terhadsegsja guru.
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Penelitian ini dilakukan di Batam. Terdapat 119oeslen yang telah dipilih sebagai
sampel dengan menggunakan teknik pengambilan sabgpepa random sampling. Metode
pengambilan data dengan menggunakan kuesioner diddédn dengan menggunak8&tructural
Equation ModelindSEM) dengan bantuan prograinalysis of Moment Structure (AMOS) versi
18.0 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasansemal negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, kecerdasan emosionalifndgat signifikan terhadap kinerja guru
melalui kepuasan kerja, semangat kerja negatisdamfikan terhadap kepuasan kerja, semangat
kerja positif dan signifikan terhadap kinerja gunelalui kepuasan kerja, lingkungan kerja
negative dan signifikan terhadap kinerja guru nuelképuasan kerja dan Kepuasan kerja positif

dan signifikan terhadap kinerja guru.

Bertitik tolak dari hasil temuan penelitian tepseleneliti berusaha untuk memberikan
kontribusi pemikiran yaitu untuk meningkatkan lkiaeguru di Batam maka perlu dipertahankan
dan bahkan ditingkatkan kecerdasan emosional, sgah&erja dan lingkungan kerja sehingga
guru akan puas dalam bekerja. Membuat\Kepuasaa ¢engan mengupayakan agar guru selalu
meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya, gurualgelmeningkatkan ketrampilan yang
dimilikinya, mengupayakan adanyd promosi bagi ggang menunjukkan prestasi yang baik

serta mengupayakan adanya peningkatan dalam golongapun jabatan.
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BAB II.
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian teori
A.l. Kecerdasan Emosional
A.1.1 Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional merupakan unsur yamgding dalam kehidupan
manusia karena terbentuk dari pengalaman hidupatan bérkembang sepanjang
waktu dan dapat membuat seseorang menjadi pinlama@enggunakan emosinya.
Menurut Goleman (1995) bahwa kecerdasan. emosiormalipakan kemampuan
mengendalikan dorongan emosi, mengehali ‘perasaangotain dan menjaga
hubungan baik dengan orang lain. Kemampuan ini jongacakup control diri,
semangat, ketekunan dan kemampuar-memotivaseduirs.

Keseimbangan dan manajemen emosi kita akan mermntsdberapa cerdas
kita akan bertindak daf seberapa sukses kita daildmp. Model yang dikemukakan
oleh Goleman (1995)/tentang kecerdasan emosiomglasduas. Dia berpendapat
bahwa sebagian ‘besar kemampuan manusia termasak dansepsi kecerdasan
emosionahyakni: frustasi, toleransi, menunda kdgeaan, motivasi, bersemangat,
tekun, mengontrol gerak hati, pengaturan suasan @aipati, penyesuaian diri
dengan orang lain, pengharapan dan optimis.

Kecerdasan emosional tentang beragam perasaan imarerat sebuah
komposisi menggunakan beragam jalur music dan bphediantaranya lebih
dominan dari yang lain sehingga menciptakan tekstur pengalaman emosional

kita. Goleman (1999) menegaskan bahwa,” kecerdasaosional merujuk pada

12
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kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan g@erasang lain, kemampuan
memotivasi diri dan kemampuan mengelola emosi deihgék pada diri sendiri dan
dalam hubungan dengan orang lain.”

Kemampuan kecerdasan emosional menggambarkan itatenskreativitas,
ketangguhan, hubungan antar pribadi dan ketidalgpuksnstruktif seseorang yang
terdapat pada perilaku atau tujuannya. Menurutrrzat (2000) kecerdasan
emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki ses®y dalasm memotivasi diri,
ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendaBkamsi dan menunda
kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengandeszer emosional tersebut
seseorang dapat menempatkan emosinya dan mengasans hati dengan tepat.

Realitas menunjukkan seringkali individu tidak mammenangani masalah-
masalah emosional di tempat kefja.Secara memuagk#an saja tidak mampu
memahami perasaan diti. Sendifi, melainkan juga Sa@m orang lain yang
berinteraksi dengan kita/Akibatnya sering terjeealahpahaman dan konflik antar
pribadi. Cooper dan Sawaf (2003) menegaskan batlkeagrdasan emosional adalah
kemampuan=untuk’mengetahui yang orang lain rasdakamasuk cara cepat untuk
menanganirnasalah. Orang lain yang dimaksudkani dilsa meliputi atasan, rekan
sejawat dan bawahan.

Seseorang yang dapat mengelola emosinya dengan abi@iya emosinya
cerdas, hal ini lebih dikenal dengan suatu istfliacerdasan Emosional’. Menurut
Goleman (2003,p.212) kecerdasan emosional merupk&gnsuccess factor bagi
seseorang untuk sukses dalam kehidupan. Kecerdesasi seseorang dapat

ditingkatkan dengan cara mengembangkan komitmeng y#nggi terhadap

13
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pengembangan diri sendiri. Kecerdasan emosi meampasuatu kemampuan
psikologi dalam memahami dan menggunakan informasisional, sebagai individu
kita semua memiliki kemampuan bawaan yang berbakdadmelakukan sesuatu dan
kita bisa belajar dari kehidupan cara-cara memidédrik@cerdasan emosi melalui
praktek dan pengalaman.

Diharapkan guru untuk memiliki kecerdasan emosigareg semakin baik dan
stabil sehingga dapat melaksanakan progesi kegur@atiap-individu memiliki
emosi. Solovery dan Mayer dikutip oleh Stein darmiBenerngemukakan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan uptuk mengenasaan, meraih dan
membangkitkan perasaan untuk membantu “fikiran, rhama perasaan dan
maknanya serta mengendalikan perasaan” secara m@ndahingga membant
perkembangan emosi dan intelekttal. " Dari beberafiaisi para ahli maka penulis
mengambil satu pendapat teritang-definisi kecerdasesional yaitu menurut Covey
(2005,p.76) mengartikanskecerdasan emosional sekagempuan seseorang untuk
memantau perasaan dén emosi baik pada disri semlipun pada orang lain.

Menurgt.Dukwict Higgs dikutip dari Riani (2009,p)28da 3 kompetensi utama
kecerdasan.€mosional:
1.Kesadaran diri adalah suatu kemampuan untuk rdenyperasaan sendiri dan
kemampuan untuk mengenali dan mengatur perasa@btgrdalam cara yang dapat
dikontrol. Kesadaran diri terhadap emosi merupakéindari kecerdasan emosiona,

kita harus memulai dengan meningkatkan kesadaran di

14

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40780.pdf

Menurut J Dann, kompetensi kesadaran diri sebagakui: Mengetahui
emosi ysng sedang mereka rasakan, dapat mengatakan timbulnya emosi-emosi
tersebut
a.Menyadari rantai emosi dengan tindakan ( hubuagéara perasaaan-perasaannya
dengan apa yang sedang dipikirkan, dilakukan diatakan )
b.Mengenali bagaimana perasaan-perasaan itu, meamoémn kinerja, kualitas
pengalaman ditempat kerja dan dalam hubungan mereka
c.Memiliki kesadaran penuntun terhadap nilai-rilan tujuart.
2.Kegembiraan emosional merupakan kemampugn) untlkksanakan pekerjaan
secara konsisten dan beragam dalam sifuasivdibagksnman dan mengadaptasi
perilaku secara tepat. Kompetensi ini menggambakeamampuan individu untuk
menyeimbangkan kebutuhan akan“sitUasi dan tugagddrebutuhan dan perhatian
terhadap individu yang terlibat, serta kemampuanlkutgtap terfokus pada tugas dan
kegiatan meskipun ketnungkinan sedang menghadaplahapribadi atau kritikan
orang lain.
3.Motivasi disi,~kemampuan memotivasi diri sendimencakup kemampuan untuk
mendororig.dan menghasilkan energy untuk mencagdiy@ng pasti dan membuat
pengaruh yang kuat serta menyeimbangkan tujuarkgapgnjang maupun jangka
pendek individu dengan kemampuan untuk mengejanatmujyang dibebankan
padanya ketika individu tersebut menghadapi sityasig menyangsikan dirinya.
Menata emosi merupakan hal yang sangat erat kggadengan motivasi diri dan

untuk berkreasi. Orang yang mampu mengendalikansiemerupakan landasan
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keberhasilan dalam segala bidang. Orang yang merapumtivasi diri cenderung
lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yangreka kerjakan.
Menurut Daniel Goleman, ciri-ciri orang yang memyainmotivasi diri serta
dapat memanfaatkan emosi secara produktif adabsgaeberikut:
1. Ketekunan dalam usaha mencapai tujuan
2. Kemampuan untuk menguasai diri
3. Bertanggung jawab
4.Dapat membuat suatu rencana-rencana inovatifikika depan dan mampu
menyesuaikan diri, mampu menunda pemenuharnKebudsaat untuk tujuan yang
lebih besar dan lebih menguntungkan.
Selanjutnya J Dann menjelaskan bBahwa suatu kompeseorang dalam
memotivasi diri adalah sebagai berikul:
1. Memiliki dorongan untuk.selalu memperbaiki atae@menuhi standar-standar yang
tinggi.
2. Memperlihatkan'kowiitmen dalam semua hubungagateorang lain
3. Mencari peluangterlebih dahulu bukan mencagatan
4. Mempetlihatkan keuletan dalam mencapai tujuan Kemauan memecahkan
hambatan atau kemunduran
A.1.2. Kecerdasan Emosional menjadi prediktor terhadap Kepuasan kerja Guru
Guru yang memperoleh kepuasan kerja tinggi akanpuagai sikap positif
terhadap pekerjaan dan guru dengan kepuasan keqgiahr akan mempunyai sikap
negatif terhadap pekerjaannya. Sikap positif damgatie ini tergantung pada

kecerdasan emosional. Setiap individu mempunygkéin kepuasan yang berbeda-
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beda seperti yang didefinisikan oleh Kreiner & Kkii(2005) bahwa kepuasan kerja
sebagai efektivitas atau respon emosional terhbddyagai aspek pekerjaaan.

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorarapaertpekerjaannya.
Hal ini nampak dari sikap positif guru terhadap eygdan dan segala sesuatu yang
dihadapi dalam lingkungan kerjanya. Seorang gurogyanampu bersikap dan
mengatur emosi dengan baik akan mendapatkan kepdadalam bekerja. Luthans,
(1997) di kutip dari Koemiati (2001) menegaskanviafi kepuasan kerja merupakan
hasil persepsi para pegawai tentang seberapa baé¢jpari seseorang memberikan
segala sesuatu yang dipandang sebagai suatu yaidggpeelalui hasil kerjanya.”

Dalam bekerja kecerdasan emosiotial sangat berhabuthgngan kepuasan
kerja. Kecerdasan emosional yang_terganggu akaryebabkan seseorang tidak
dapat mencapai kepuasan kerja\yang- maksimal. Bagja sebaliknya seseorang
yang tidak mencapai kepuasan Kerja yang maksinat akenyebakban kecerdasan
emosionalnya terganggu0leh karena itu sangatingemhempunyai kecerdasan
emosional yang_ tinggi«lisamping mempunyai kecerdasademis yang tinggi pula.
Menurut Hawelydan Dipboye dalam Munandar (2001) emetang kepuasan kerja
sebagai hasil’keseluruhan dari derajat rasa suda tatak suka terhadap berbagai
aspek dari pekerjaannya.

Setiap organisasi harus memonitor kepuasan kerjan&ahal itu akan
mempengaruhi tingkat absensi, perputaran tenaga, ke#mangat kerja, keluhan-
keluhan dan masalah organisasi vital lainnya. Femamkepuasan kerja menurut
Sukiyatno bahwa kemampuan dalam bersikap serta rkpoan dalam mengatur

emosi dengan baik dapat menimbulkan kepuasan kBgaelitian yang pernah
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dilakukan oleh “Jois Maria Simanjuntak” memberikaasil bahwa kecerdasan
emosional berkorelasi positif dan signifikan dengapuasan kerja guru.
H1: Kecerdasan emosional menjadi prediktor yanguifgskgn terhadap kepuasan
kerja guru.
A.1.3. Kecerdasan Emosional menjadi prediktor terhadap Kinerja Guru

Melalui Kepuasan Kerja

Dalam rangka melaksanakan tugas seorang guru ‘mawkbkhusan yang
berkompetensi hendaknya guru memiliki kecerdasabsemal yaitu merupakan
suatu kemampuan yang dinmiliki oleh guru untul¢ dapanggunakan perasaanya
secara optimal guna mengenali diri sendiri dankiimgan sekitarnya. Menurut
Goleman (2001,p.39) menyatakan _bahwa kecerdasarsi eadalah kemampuan
memantau dan mengendalikan, perasaan sendiri dag taen serta menggunakan
perasaan-perasaan tersebuty untuk memandu pikiran tohmlakan, sehingga
kecerdasan emosional /~sangat diperlukan untuk suldsdam bekerja dan
menghasilkan kinerjas/yang menonjol dalam pekerjadika emosi guru-guru
didorong kearah, antusiasme maka kinerja akan mkeaindemikian pula sebaliknya.

Goleman (2005) menegaskan bahwa ,” emosi sangéhgdragi kehidupan
manusia karena emosi merupakan penggerak perifaktivator) dalam arti dapat
meningkatkan kinerja, namun sebaliknya apabila k@san yang ditimbulkan
berlebihan akan dapat menghambat prestasi kerjany@ndapat tersebut
memperlihatkan bahwa terdapat dua sisi dari eneui ¥mosi yang terkendali akan
menjadi motivator terhadap peningkatan kualitaslgler sedang emosi yang tidak

terkendali terutama apabila menimbulkan kecemasarelbhan akan menjadi
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penghambat prestasi. Oleh sebab itu seseorangmyamgliki kecerdasan emosional
yang baik harus mampu mengelola dengan baik, sghingenjadi motivator dan
meningkatkan kinerja. Dengan adanya kemampuan emaisiyang berkembang
baik, seseorang kemungkinan besar ia akan berldasil akan bahagia dalam
kehidupannya, karena ia menguasai suatu kebiasadikib yang mendorong
produktivitasnya. Sedangkan orang yang tidak dapahgendalikan kehidupan
emosionalnya ia akan mengalami pertarungan batig yaérampas kemampuan
mereka dalam memusatkan perhatian pada pekerjaan.
H2: Kecerdasan emosional menjadi prediktor yangiskgin terhadap kinerja guru
melalui kepuasan kerja.
A.2. Semangat Kerja
A.2.1 Pengertian Semangat Kerja

Semangat kerja akan digunakan untuk menggambatkasana keseluruhan
yang dirasakan para glru-datam sekolah. Apabila qerasa bergairah, bahagia dan
optimis menggambarkar bahwa guru tersebut mempwweyaangat kerja tinggi dan
jika guru sukasmembantah, menyakiti hati dan kédihatidak tenang maka guru
tersebut mempunyai semangat yang rendah. Dengatakatahwa individu ataupun
kelompok dapat bekerjasama secara menyeluruh,tsbpérya Westra (1980,p.49)
menegaskan bahwa,” Semangat kerja adalah sikapndandu ataupun sekelompok
orang-orang terhadap kesukarelaannya untuk be&ersgar dapat mencurahkan
kemampuannya secara menyeluruh”.

Semangat kerja guru sangat ditentukan oleh keminguru terhadap profesi

yang dijalaninya disamping ada faktor lain yangajisgngat berpengaruh terhadap
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semangat kerja guru. Diperlukan semangat kerja gamg tinggi untuk dapat
melaksanakan tanggung jawabnya. Semangat kerjargeguru akan tumbuh apabila
guru mencintai profesinya sebagai guru dan mendakatentuan-ketentuan yang
harus dilaksanakan dengan perasaan ikhlas dan gsetemi tercapainya tujuan
sekolah. Menurut Alexander Leigton yang dikutip Miget (1989, p 130) semangat
kerja atau moril kerja adalah kemampuan sekelomp@ng untuk bekerjasama
dengan giat dan konsekuen dalam mengejar tujusaer.

Seorang guru yang telah memiliki semangat Kegagybaik tentunya akan
memberikan sikap positif seperti kesetiaan, kegeashi”kerjasama dan ketaatan
dalam kewajiban. Berbeda dengan guru yang menséknangat kerja yang rendah
karena guru tersebut cenderung menunjukkan sikayy yeegatif seperti merasa
gelisah dan merasa tidak nyamat:»Anorogo (1990)egeskan bahwa.” Semangat
kerja adalah melakukan pekerjaan” secara lebihsgi@inhgga pekerjaan dapat selesai
dan lebih baik.

Setiap usaha writuk mencapai suatu hasil darcititarang baik memerlukan
semangat ketjayyang tinggi karena dengan semamggt ¥ang rendah tentu akan
mengalami.kesulitan untuk meraihnya. Menurut Maekij1l995) semangat kerja
yaitu menggambarkan perasaan berhubungan dengan $@mangat kelompok,
kegembiraan dan kegiatan. Dari beberapa definisi @hli maka penulis mengambil
suatu pendapat tentang definisi semangat kerja yagnurut Nitisemito (1982,p.
1999) semangat kerja adalah melakukan pekerjaaarasdebih giat dan semangat

untuk mencapai hasil yang lebih baik
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Pendapat serupa dikemukakan oleh Anorogo (1980)wa semangat kerja
adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sghipgkerjaan cepat selesai dan
lebih baik serta ongkos perunit dapat diperkecdrddsarkan pendapat para ahli di
atas maka dapat disimpulkan bahwa semangat kegiahadondisi rohaniah atau
perilaku individu tenaga kerja yang dapat menimanllkenangan yang mendalam
pada diri tenaga kerja untuk bekerja dengan giatkidesekwen sehingga pekerjaan
lebih cepat selesai dan lebih baik dalam mencapaian. ‘Sedangkan menurut
Moekijat (1995) menyatakan bahwa : "Semangat kewgnhggambarkan perasaan
berhubungan dengan jiwa, semangat kelompok, kegaarhidan kegiatan.

Westra (1980) menegaskan bahwa,”” Untuk mengetéihggi rendahnya
semangat kerja karyawan suatu organisasi adalalalunepresensi, kerjasama,
kegairahan dan hebungan yangharmonis. Untuk memalpangertian diatas
penjelasannya sebagai berikut;

1. Presensi

Presensi_merupakan kehadiran karyawan yang kemkedengan tugas dan
kewajibannya..Rada umumnya suatu instansi/ orgeinssdalu akan mengharapkan
kehadiranskaryawannya tepat waktu dalam setiapKarja sehingga pekerjaannya
tidak tertunda. Ketidakhadiran seorang pegawai/ydwman akan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja, sehingga instasi/blega tidak bisa mencapai tujuan
secara optimal. Presensi atau kehadiran karyawaat daukur melalui:
a.Kehadiran pegawai ditempat kerja
b.Ketepatan pegawai datang atau pulang kerja

c.Kehadiran pegawai apabila mendapat undangan amakjikuti kegiatan.
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Pada umumnya, bila semangat kerja turun makautimésa malas untuk
setiap hari datang bekerja. Untuk melihat apakaknga tingkat absensi tersebut
merupakan indikasi penurunan semangat kerja maaaidtak boleh melihat tingkat
absensi ini secara perorangan tetapi harus kita $bcara rata-rata, apabila tingkat
absensi naik maka sebelum kita mengambil kesimpoddrwva semangat kerja turun
kita harus meneliti terlebih dahulu apakah adaldial yang menyebabkan turunnya
semangat kerja.

2. Kerjasama

Menurut Westra (1980) kerjasama adalah sikapiddiridu atau sekelompok
untuk saling membantu atau menginformasikan agapatdamencurahkan
kemampuannya secara menyeluruh, Kerjasama dapamimdkan dampak positif
apabila dilakukan dengan niat baiktujuan baik digekukan dengan cara yang baik
pula. Kerjasama ini sangat.bermanfaat dan digunakamk memecahkan berbagai
masalah dengan berarganisasi sedangkan kerjasamgangaatif yaitu kerjasama
yang dilakukan dengaf'niat dan tujuan yang tidak, baitu untuk mendapatkan
keuntunganepribadi’dengan cara merugikan orang lain

Wihardi (1975,p.51) menegaskan bahwa,” kerjasanesiupakan tindakan
konkret seseorang dengan orang lain”. Keberhasilan kegagalan suatu organisasi
tergantung pada orang-orang yang terlibat didalantintuk itu penting adanya
kerjasama yang baik diantara semua pihak dalamnis@s, baik dengan atasan,
teman sejawat maupun bawahan. Untuk mengukur tingkgasama digunakan

kriteria sebagai berikut:
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a,Kesadaran pegawai untuk bekerjasama dengan at@saan sejawat maupun
bawahannya berdasarkan kesadaran untuk mencayea tuj
b.Adanya kemauan untuk membantu teman yang mengalkasulitan
dalammelakukan pekerjaan
c.Adanya kemauan untuk memberi dan menerima kigtk saran dari orang lain
d.Bagaimana tindakan seseorang apabila mengalasulitee dalam melaksanakan
pekerjaannya
3. Kegairahan kerja
Setiap karyawan yang memiliki kesenarigan” yang dadlam terhadap
pekerjaan yang dipercayakan kepadanya, jada unmeyaliki semangat kerja yang
positif atau tinggi. Karena beban kerja, jenis d#at volume pekerjaanya sesuai
dengan minat dan perhatiannya yang akan menimbublsa senang dan bergairah
dalam arti tidak merasa terpaksa dan tertekan daékerja.
4. Hubungan yang.harmonis
Pergaulan ‘aritara pimpinan dan karyawan yang g@ipinsangat besar
pengaruhnya-teriadap semangat kerja. Pimpinan yaggperlakukan karyawan
secara manusiawi, dengan sikap saling menghorrsaling menghargai, saling
mempercayai dan saling menerima satu dengan yamgHdaikselama melakukan
pekerjaan maupun diluar jam kerja akan menimbulkasa senang yang dapat

meningkatkan semangat kerja.
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A.2.2 Semangat kerja menjadi prediktor terhadap kepuasan kerja guru:

Semangat kerja guru memberikan dampak yang pdstf sekolah. Guru
yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan mekak pekerjaan dengan penuh
antusias, energi dan kemauan yang tinggi dalam apandujuan sekolah. Dengan
adanya semangat kerja pada guru dapat menimbukkararkpuan dan kegairahan
untuk bekerja sehingga kepuasan kerja akan mertingkanurut Beach (1980)
semangat kerja sebagai kepuasan kerja seseoraggliyseroléhdari pekerjaannya,
kelompok kerja, pimpinan organisasi dan lingkungann

Semangat kerja guru berarti suatu kondisi‘mentall gang berupa reaksi
emosional yang penuh kesungguhan, kediSiplirara feng dan keteguhan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya sebagai guru-untukapentcijuan pendidikan secara
optimal. Menurut Soul W. Gellenmag yang dikutip Keah oleh Ahmad Tohardi
(2004,p.428) dalam bukunya meriyatakan bahwa,” Sgat&erja adalah istilah yang
menyangkut keperlugn/-diluar pekerjaan seperti pmatda, rasa aman &
kedudukannya yangwdebih tinggi dalam suatu maswdrakeputusan terhadap
pekerjaan misalnya minat kerja.” Semangat kerjaahukerupakan suatu perilaku,
namun sangat berpengaruh terhadap perilaku. Seguangakan berusaha secara
optimal dalam melaksanakan tugas-tugasnya apabra memiliki semangat kerja
yang tinggi. Sebaliknya bila semangat kerjanya abnguru tidak akan melaksanakan
tugasnya secara baik. Menurut Sutheja (1988) daldmmby menegaskan bahwa,”
Semangat kerja adalah kondisi mental yang penuhakam ketangguhan,
kedisiplinan dan kesanggupan dalam menghadapnigemtauntuk mencapai tujuan.

H3 : Semangat kerja menjadi prediktor yang sigaifikerhadap kepuasan kerja guru.
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A.2.3 Semangat kerja menjadi prediktor terhadap kinerja guru melalui

Kepuasan kerja

Pengukuran tingkat kinerja guru dapat dilakukangdenterlebih dahulu
mengukur semangat kerjanya. Bila guru memiliki segaé kerja yang rendah maka
tingkat kinerjanya pun akan rendah, karena semamgpgt guru dapat mempengaruhi
kinerjanya. Guru yang memiliki semangat kerja yanggi akan dapat meningkatkan
prestasi kerjanya, karena mereka bekerja denganhpgairali*dalam menjalankan
tugas, Dengan demikian, semangat kerja mempunyaiaoeeh” yang cukup besar
dalam meningkatkan kinerja guru. Adanya kontirilgighifikan dari semangat kerja
guru terhadap kinerja guru sesuai dengénspendapmy (2003,p.109) bahwa,”
semangat kerja mempunyai peranan.yang‘sangat gefdlam suatu organisasi dan
mempunyai akibat yang positif terfiadap keberhasitaha bersama.

Semangat kerja akan memnipengaruhi kinerja gurunhaéperti dikemukakan
oleh Hasibuan (2003p/®4) semangat kerja adalahgikein dan kesungguhan
seseorang mengetjakan pekerjaan dengan baik sertdsiplin untuk mencapai
prestasi kerja.yang maksimal.. Sejalan dengan sgamhamtuk memajukan dunia
pendidikan.fasional, sudah saatnya jika solusiataph masalah-masalah yang
dihadapi oleh para guru mendapatkan prioritas,ngglai harkat dan martabat guru
semakin dihargai dan layak. Dengan demikian, profesi dapat berkembang sejajar
dengan profesi-profesi lain, sehingga dapat memitkgkh semangat kerja guru dan
akhirnya bermuara pada peningkatan tujuan seka@atkitherja guru.

H4: Semangat kerja menjadi prediktor yang signifikarhadap kinerja guru melalui

kepuasan kerja.
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A.3 Lingkungan Kerja:
A.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja:

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi mempuny#ti @enting bagi
manusia yang melakukan aktivitas didalamnya, kademgkungan kerja ini akan
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsadg manusia didalamnya.
Lingkungan kerja atau kondisi kerja seorang gursuditu sekolah merupakan salah
satu faktor yang cukup penting dalam upaya peniagkkinerja-sehingga kepuasan
kerja guru tercipta. Sedarmayati (2001,p.1) merega®ahwa;” lingkungan kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan beban_ya@gagih lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya’ sertzajpean kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok”.

Lingkungan kerja bagi gurusadatah lingkungan sekoglaitu segala sesuatu
yang ada didalam atau diluar sekolah dan diantaserkuanya itu akan saling
berinteraksi atau salibg~mempengaruhi. Guru akanvamei lingkungan kerja
sekolah dan sebaliknygiingkungan kerja sekolah plgan mempengaruhi guru-guru
dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Reinder &HéR@01,p.239) lingkungan
kerja sebagai’'tempat bekerja yang mempengaruhi kaxga dan mutu kehidupan
kerja mereka.

Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan témpdakukan aktivitas
maka kondisi lingkungan kerja yang baik harus dacagar guru merasa betah dan
nyaman di dalam ruangan untuk menyelesaikan pelerg@hingga dapat efisien

yang tinggi. Saydam (2000,p.226) menegaskan bahlvegkungan kerja sebagai
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sarana prasarana kerja yang ada disekitar karygumag sedang melaksanakan
pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaangeekéu sendiri.

Secara genitis setiap individu mempunyai kemampugok menyesuaikan
diri terhadap lingkungannya. Lingkungan kerja dapi#atakan sesuai apabila
karyawan dapat melaksanakan kegiatannya secamaabptlenurut Mangkunegara
(2005,p.105) lingkungan kerja adalah kondisi tempatyawan bekerja yang
mencakup teknik penerangan, suhu udara, suarairkgdnis pefrggunaan warna dan
ruang gerak yang diperlukan.

Lingkungan kerja yang kondusif bagi guringkan”meikba rasa aman dan
memungkinkan para guru untuk dapat bekerja optirhalgkungan kerja dapat
mempengaruhi emosi guru. Jika guru menyenangi ling&n kerjanya dimana dia
bekerja maka guru tersebut akan\betan di tempgriker untuk melakukan aktivitas
sehingga waktu kerja secara, efektif dan optimisstae kerja guru juga tinggi.
Lingkungan kerja tersébut.méncakup hubungan keajayyterbentuk antara sesama
guru dan hubungan kerja antara bawahan dan atas@nlingkungan fisik tempat
guru bekera..Mardiana (2005) menegaskan bahwagklingan kerja adalah
lingkungan.dirnana guru/pegawai melakukan peker@aaepari-hari”.

Guru dalam melaksanakan aktivitas atau tugas-tygag dibebankan dan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktsebut adalah lingkungan kerja.
Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi guru akapatd menimbulkan rasa
senang dalam mengajar sehingga terhindar darib@san dan lelah dan lingkungan
kerja yang tidak dapat terpenuhi sesuai dengantidban kerja guru yang akhirnya

dapat menimbulkan kebosanan dan kelelahan sehiraddgrnya guru tidak
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melaksanakan tugas-tugasnya secara efektif daerefislenurut T. Hani Handoko
(1992, p,235) lingkungan kerja yang baik yang dapamenuhi kebutuhan karyawan
dengan sendirinya karyawan akan menyadari tentamggting jawabnya terhadap
perusahaan. Dari beberapa definisi para ahli mekalis mengambil suatu pendapat
tentang definisi lingkungan kerja yaitu menurutidémiti (1982,p.183) menegaskan
bahwa, “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu gdaglisekitar para pekerja dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankgasttugas,yang diembankan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh fatah : “‘sekdahs hmelihat kondisi
dan keterkaitan lingkungan dengan strategi dangpfggenyelenggaraan program
kegiatan sekolah. Apabila sekolah sudah{memahamiligolingkungannya maka
sekolah menyusun format strategi yaitu:
1.Keterkaitan lingkungan dengan‘kuikulun, kurikulsebagai alat untuk mencapai
tujuan pendidikan, sudah.pasti tHerhubungan dengasep perubahan perilaku
peserta didik. Denganfadanya kurikulum diharapkapat membentuk tingkah laku
baru berupa kemampuan atau kompetensi aktual maugiansial dari setiap peserta
didik, serta<kemampuan-kemampuan baru yang dimid&am waktu yang relatif
lama. Mengingat kurikulum merupakan suatu programdplikan yang berfungsi
sebagai alat untuk merubah perilaku peserta didi&rdh yang diharapkan oleh
pendidikan maka tentu saja dalam mengembangkarkukum pendidikan harus
menggunakan asumsi-asumsi atau landasan yang tensdari studi ilmiah bidang
psikologi. Peserta didik adalah individu yang sefdaberada dalam proses
perkembangan dari segi fisik, intelektual, sosiamosional, moral dan lain

sebagainya. Tugas utama guru adalah membantu nmengtqan perkembangan
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peserta didik tersebut. Sebenarnya tanpa pendidikam anak akan mengalami
perkembangan, akan tetapi melalui pendidikan pebkegan anak tersebut akan
lebih optimal baik dari segi kuantitas maupun Kaali Oleh karena itu melalui
penerapan landasan psikologi dalam pengembangéwlkum, tiada lain agar upaya
pendidikan yang dilakukan dapat menyesuaikan dehg&gekat peserta didik, baik
penyesuaian dari segi materi maupun bahan yang daampaikan.

2. Keterkaitan lingkungan dengan proses belajargeajen Be€iajar sebagai proses
dimana otak atau pikiran mengadakan reaksi terhaasqolisi-kondisi luar dan
reaksi-reaksi itu dapat dimodifikasi dengan pengalpengalaman yang dialami
sebelumnya. Bila kondisi lingkungan belajar/kontimsaka respon yang diberikan
siswa akan menunjukkan bahwa kegiatan belajar nndgsbih efektif. Respon
tersebut berupa aktivitas belajar, pesitif selamas@s pembelajaran berlangsung,
sehingga hasil belajar akan tercapai dengan balkard kegiatan belajar mengajar
guru berperan sebagaisfasHitator dan motivatorukinmenciptakan lingkungan
pembelajaran kondusifagar siswa dapat belajah lebektif, sebab lingkungan
belajar kondusif sangat diperlukan siswa agar Idighkonsentrasi dalam proses
belajar mengajar. Dengan demikian belajar akarapaicdengan baik yang ditandai
adanya perubahan tingkah laku dan peningkatan batajar. Namun mengingat
kondisi siswa yang sangat heterogen di dalam kelaacul karakteristik siswa yang
berbeda-beda. Hal ini dapat menjadi faktor penglaragi guru untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Perbedaan karsikite siswa dalam pembelajaran

sering menimbulkan kesenjangan diantara siswa,ngghi mereka cenderung
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membuat kelompok dengan teman sebayanya yang mgaigtgsamaan minat dan
potensi.
3. Keterkaitan lingkungan dengan strategi pengegdoanPengembangan kapasitas
sekolah adalah upaya-upaya yang dilakukan secatanmsitik untuk menyiapkan
kapasitas sumber daya sekolah, pengembangan kejaerbasekolah dan
pengembangan sistem sekolah agar mampu dan sanggnjplankan tugas pokok
dan fungsinya dalam kerangka untuk menghasilkarpubitiyang diharapkan.
Lingkungan kerja dalam setiap sekolah me,punyargerpenting karena lingkunga
kerja mempengaruhi guru dalam melaksanakan.tugaslise dan hasil kerjanya.
A.3.2 Lingkungan kerja menjadi prediktor £ervhadap kepuasan kerja Guru
Kepuasan kerja mempunyai arti penting bagi gurupuawsekolah terutama
karena menciptakan keadaan positif.didalam lingkangekerjaan. Kepuasan kerja
antara individu satu dengansindividu lainnya dapetbeda. Perbedaan ini salah
satunya dapat dikarepnakan perbedaan dalam memgpierdegkungan kerja
organisasi tempat\diviriya bekerja. Bagi mereka yarggnpersepsi secara positif,
maka dengan.sendirinya akan tercipta rasa nyamanndamat dalam bekerja.
Perasaansperasaan tersebut pada akhirnya menimbrdka puas dalam bekerja.
Sebaliknya mereka yang mempersepsi lingkungan keganisasinya secara negatif,
maka akan menyebabkan rasa bosan dalam bekerjarumega gairah kerja, jika
sudah demikian yang terjadi adalah meningkatnya akgkiran dalam bekerja.
Jewell & Siegall (1990, p 158) menegaskan bahwagulasan kerja sebagai konsep

global dimaknai sebagai penilaian positif dari asikerja tertentu.
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Para guru akan lebih menyukai lingkungan secaranunuingkungan kerja
yang baik akan membuat guru nyaman melaksanakagrjpal, sehingga tidaklah
mungkin suatu pekerjaan akan terpuaskan tanpa adergkungan kerja yang baik
untuk menyelesaikan pekerjaan. Lingkungan kerjaupedtan salah satu penyebab
dari suatu keberhasilan dalam melaksanakan su&trjpan akan tetapi juga dapat
menyebabkan suatu kegagalan dalam dalam pelaksau@zam pekerjaan, karena
ruang kerja dapat mempengaruhi pekerja, terutangkdngaii~kerja yang bersifat
psikologis, sedangkan pengaruh itu sendiri dapaifae positif dan negatif. Menurut
Steers (1985) dalam Robbin (2002,p.289) lingkunkara terutama sikap, nilai,
norma dan perasaan yang lazim dimiliki parar pekggaatau karyawan sehubungan
dengan perusahaan mereka.

H5 : Lingkungan kerja menjadi prediktor yang sig@h terhadap kepuasan kerja
guru

A.3.3 Lingkungan kerjasmenjadi prediktor terhadap kinerja guru Mealui
Kepuasan Kerja

Lingkungankerja guru harus diperhatikan karengatberkaitan erat dengan
tinggi rendahnya kepuasan guru, apabila lingkunkena baik maka hal tersebut
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadaprjeinguru. Lingkungan kerja
secara tidak langsung berperan dalam pencapaiamj&iguru karena lingkungan
kerja mempengaruhi guru dalam melaksanakan tugagjis dan hasil kerjanya.
Menyadari betapa lingkungan kerja organisasi m&mitontribusi yang cukup
signifikan terhadap setiap individu di organisésakna lingkungan kerja organisasi

sebagai suatu yang kondisi yang dipersepsi oleln @am itu artinya persepsi individu
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guru satu akan berbeda dengan individu lainnyagkiingan kerja organisasi yang
sama dengan begitu dapat dirasakan secara berledandividu lainnya. Satu

kondisi yang dirasakan begitu kondusif dan nyaniah seorang guru , mungkin saja
tidak begitu bagi guru lainnya. Menurut Hickins 98%.6) lingkungan kerja yang
kondusif akan lebih meningkatkan kinerja karyawaari ¢pada keuntungan dan
kondisi lainnya.

Lingkungan kerja non fisik adalah kondisi kerja g@anak dan nyaman,
hubungan antar pribadi yang tidak banyak konfliggjlakar,mempengaruhi kinerja
guru. Selama guru dapat mengendalikan stabilitegekiolah dimana dia mengajar,
maka kondisi kerja juga akan meningkat{ Penufunaerja guru tentunya akan
berdampak pada kualitas proses pembelajaran yang pada akhirnya akan
mempengaruhi kualitas lulusan, Kondisi lingkungamj& merupakan salah satu hal
yang penting bagi guru. Tersedianya lingkunganakggng baik dapat memberikan
kenyamanan bagi gurll./Bisamping itu adanya korgigkungan kerja yang baik
dapat menimbulkah kepuasan dan dengan kepuasanmaapiagkatkan kinerja guru.
Begitu sebalikhya” dengan kondisi lingkungan kerjang/ kurang baik dapat
menimbulkarketidakpuasan dalam bekerja sehinggataaenurunkan kinerja guru.
Menurut Ghisell & Brown dalam Tjalla (1989,p.45) ma¢gakan bahwa lingkunga
kerja berpengaruh terhadap kuantitas dan kualéss kerja karyawan.

H6: Lingkungan kerja menjadi prediktor yang sigwaf terhadap kinerja guru

melalui kepuasan kerja.
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A.4  Kepuasan Kerja:
A.4.1 Pengertian Kepuasan Kerja

Definisi kepuasan kerja dikemukakan oleh Luthan898) adalah suatu
keadaan emosi seseorang yang positif maupun memykegnra yang dihasilkan dari
penilaian suatu pekerjaan atau pengalaman kerjpud&an kerja menjadi masalah
yang cukup menarik karena terbukti besar manfaabag kepentingan individu,
organisasi dan masyarakat. Bagi individu, kepu&saja memungkinkan timbulnya
usaha-usaha peningkatan kebahagiaan hidup. Bagnigesi akan meningkatkan
kinerja melalui perbaikan sikap dan tingkah lakmysvan. Menurut Hoppoc dalam
Hoy & Milkel (2001,p.303) kepuasan kerasadalahtsuombinasi dari kondisi
psikologis, fisik dan lingkungan yang menyebabkasesrang berkata,’saya puas
dengan pekerjaan saya”.

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yasigabéndividual, yakni
hasil pengukuran kepdasan Kerja berbeda pada gelagyja. Setiap individu akan
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai desigéem nilai yang berlaku pada
dirinya hal ini.disebabkan adanya perbedaan padsingranasing individu dalam
mencapaivhasil produktivitas guna mempengaruhi &sgu kerja. Wexley & Yukl
(1992,p.129) menegaskan bahwa ,” kepuasan kerjmhadara seseorang pekerja
merasakan pekerjaannya”.

Guru- guru yang merasa puas dengan pekerjaanayanagmiliki sikap yang
positif dengan pekerjaan sehingga akan memacu umélékukan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya, sebaliknya adanya kemangkiran,| lkagja yang buruk, mengajar

kurang bergairah merupakan akibat dari ketidakpuksga guru. Menurut Gibson &
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Donelly (1991,p.150) kepuasan kerja adalah su&apsgpositif dan juga bisa negatif
yang dipunyai individu terhadap berbagai segi geker tempat kerja dan hubungan
dengan rekan kerja. Lund (2003) dalam penelitiarmgaunjukkan bahwa kepuasan
kerja yang digambarkan pada kepuasan gaji, prorsogervisi dan kerja sama antar
pekerja sangat besar pengaruhnya dalam meningkdtkearjanya, namun hal
tersebut sangat dipengaruhi budaya kerja yang lgiihngekerja terhadap organisasi.
Hal ini akan memberikan gambaran tentang tindakaaksimaupun keputusan
mereka terhadap situasi pekerjaannya masing-makeguasan Kerja telah diteliti
secara luas selama empat decade terakhir dalamitis@nerganisasi (Currivan,
1999). Menurut Lawler dan Porter, (1969)¢; LoekE9y0); Trovik dan Mc.Givern,
(997). Sejumlah studi telah meneliti_hubungan ak&puasan kerja dan berbagai
variabel organisasi, diantaranya huburigan antgradsan kerja dan kinerja.

Handoko (2001,p.129) menegaskan bahwa” Setiap ithdiyang masuk
kesuatu lingkungan ketja-membawa kebutuhan yang gigenuhinya”. Kebutuhan
itu menjadi pendororigZbaginya untuk berusaha mendajuan. Apabila kebutuhan
yang diharapkan dari pekerjaan terpenuhi ai akarasaepuas dan jika kebutuhan itu
tidak terpenyhi ia mengalami ketidakpuasan. Kepuasampunyai arti penting bagi
guru maupun sekolah, terutama karena menciptakaadak®s positif didalam
lingkungan pekerjaan.

Guru-guru yang merasa puas terhadap sekolahnya ladatampak pada
kelancaran kegiatan belajar mengajar disekolah mplamngkatan kualitas layanan
peserta didik. Kepuasan kerja menurut Davis & Neawst(2000,p.105) merupakan

salah satu sikap kerja guru yang harus diciptakaekblah agar guru dapat bekerja
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dengan moral yang tinggi, disiplin, semangat, bdiidsi dan menghayati
profesinya. Sedangkan menurut Robins (2002,p.36)egeskan bahwa kepuasan
kerja sebagai suatu sikap umum terhadap pekerjannya

Terdapat gejala, bahwa kepuasan kerja guru magjbléeg rendah. Hal ini
tercermin dari tingkat kesejahteraan guru yangtifel@ndah. Sebagai jabatan
profesional, sudah selayaknya guru memperoleh gminidup yang layak dan
memadai, sebab hal ini bukan saja akan menyebakdgumaSan, kerja tetapi juga
memungkinkan seorang profesional menggunakan wadtiwh untuk menjalankan
pekerjaannya. Menurut As.ad (2000,p.47) Kepuasara kadalah merupakan
penilaian dari pekerja yaitu seberapa jauh pekenyzaatau keseluruhan memuaskan
kebutuhannya dan secara umum dapat diberi batadzaga perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya sendiri, sityaSi‘kerja, kang antar pimpinan dan dengan
sesama karyawan.

Guru- guru yan@ tidak’memperoleh kepuasan kergktmkan pernah untuk
mencapai kematangan’psikologis dan akan menjastiasuyang menyebabkan guru
akan senang-melfamun, mempunyai semangat kerjalrendpat lelah atau bosan,
emosi tidak/ stabil, sering absen dan menyebabkamnnya kinerja guru dan
sebaliknya. Strauss & Sayles (1980,p.5-6) menegas&hwa kepuasan kerja penting
untuk aktualisasi diri.

Tuntutan yang tinggi terhadap guru jika tidak daedengan kebijakan yang
menunjang dikhawatirkan justru akan bersifat komgtaduktif. Hal ini berkaitan
dengan masalah kepuasan kerja. Kepuasan kerjaraegeakan mempengaruhi

perilaku mereka terhadap pekerjaannya. Menurut bdasi (2003,p.202), “ jika
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seseorang puas dengan pekerjaan yang dilakukan mak&an berlaku positif
terhadap pekerjaaanya dan jika ia tidak puas depg#&mrjaannya, maka ia akan
berlaku negatif terhadap pekerjaannya. Hal ini jngdaku pada tenaga pendidikan
atau guru. Ghufron (1993,p.4) menegaskan bahwarll @ang merasa puas dengan
pekerjaannya cenderung bersikap positif terhadd@rannya. Sebaliknya guru
yang merasa tidak puas dengan pekerjaanya akarerceigd bersikap negatif
terhadap pekerjaannya.

Apabila dalam lingkungan kerja karyawan tidak, meradkan apa yang
diharapkan diantaranya peluang promosi yang agildapatan yang baik, rekan kerja
dan atasan yang menyenangkan serta kepuasan nbekiajaan itu sendiri maka
dapat diprediksi kinerja karyawan akan buruk. Mehdimmreck (2001) kepuasan
kerja karyawan adalah terpenuhi atau tdaknya keamgmereka terhadap pekerjaan.
Sedangkan menurut Hasibuan (2005) kepuasan kesjahadikap emosional yang
menyenangkan dan mepeintai pekerjaannya. Sikaghiderminkan oleh moral kerja,
kedisiplinan dan kiherja.

Menurut:Mangkunegara (2000) bahwa kepuasan keghlaladuatu perasaan
yang menyekong atau tidak menyokong diri pekerjagyderhubungan dengan
pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Danum#nKeith Davis (1998)
bahwa kepuasan kerja adalah perasaan menyokongtidédu menyokong yang
dialami pekerja dalam bekerja. Dari pendapat & atangenai kepuasan kerja maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja hdglerasaan seseorang terhadap
pekerjaan dan kondisi diri seseorang”. Dari beleedgfinisi para ahli maka penulis

mengambil suatu pendapat tentang definisi kepulesga yaitu menurut Wexley dan
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Yulk (1999) mengemukakan bahwa kepuasan kergahdperasaaan seseorang
terhadap pekerjaannya, di mana kepuasan kerja al@npsikap seseorang yang
menggambarkan pengalaman-pengalaman yang menyamangkau tidak
menyenangkan dalam pekerjaan

Menurut Harry Indra (2001) Untuk menciptakan kepunelserja yang tinggi di
dalam diri karyawan, diperlukan faktor—faktor yasgcara signifikan berpengaruh
yakni, faktor yang berhubungan dengan teman sek&idoiyang berhubungan
dengan pengawasan, faktor yang berhubungan dengiageimbangan karir dan
faktor yang berhubungan dengan gaji. Rekan_Keifa) yaendukung, orang-orang
mendapatkan lebih daripada sekedar uang atau grgstag berwujud dari dalam
kerja. Bagi kebanyakan karyawan, kerja jitga mengbiutuhan akan sosial. Oleh
karena itu bila mempunyai rekarrysekerja yang ramiah menyenangkan dapat
menciptakan kepuasan ketja, yarng meningkat. Pengawgang dilakukan oleh
kepala sekolah padéd Jntinya yaitu melakukan penalinabimbingan untuk
memecahkan masalalipendidikan termasuk masalah gdwaglapi guru secara
bersama dan.bukan mencari kesalahan guru. Guru iy@mgpunyai persepsi yang
baik terhadap” supervise akademik maka guru akargajmndengan baik karena
supervise itu berarti pembinaan kepada guru kepexbaikan dalam mengajar.
Begitu sebaliknya jika saran dan advice dari peragagvabaikan oleh guru maka bisa
berdampak pada kegiatan mengajarnya yang kuraikg Hal ini berkaitan dengan
kepuasan kerja guru yakni harapan guru terhadapl&egekolah dengan kenyataan

yang diberikan olehnya.
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Pengembangan karier, dalam hal ini kenaikan panggatgolongan profesi
guru relative mudah. faktor gaji mendapat perinatikeh karena dengan gaji yang
diperoleh karyawan dapat membeli segala keperludophya. Ketidaksesuaian
antara gaji dan beban kerja akan menimbulkan ntaddiasus terhadap individu
maupun organisasi. Individu jika memperoleh kondisperti ini mungkin akan
meninggalkan organisasi. Organisasi akan kehilang#imidu yang telah dibina dan
memiliki keterampilan kerja. Pemberian ganjaran gyadil \berupa upah dapat
diberlakukan kepada guru pada saat kegiatan pela&ga program sekolah seperti
program kesiswaan, program humas, kurikulum “atagram lainnya. Berdasarkan
kebijakan pimpinan upah dapat diberikan&esuaiaergeban kerja dan tanggung
jawab sehingga terdapat unsur keadilan.

A.4.2 Kepuasan Kerja menjadi Prediktor terhadap Kinerja Guru

Kepuasan kerja diperfukain”dalam kehidupan seoramg, ckarena dengan
memperoleh kepuasan Kerja'guru dapat meningkatkeerjdnya. Di damping itu,
guru yang puas jugasdapat mengaktualisasikan keoeampan keterampilannya
dalam melaksanakan tugas dengan baik. Keadaan idenpkda gilirannya akan
mempunyai.arti yang penting bagi kehidupan pesbdi& dan masyarakat. Kepuasan
kerja guru dapat berdampak kepada peningkatanj&imgerru. Dimana guru yang
puas dalam bekerja akan berusaha untuk bekerjakdsdiknya. Oleh karena itu
kepuasan kerja harus selalu diupayakan oleh omgirkepada guru. Adanya temuan
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja ini seggagan temuan Herzberg bahwa

kepuasan kerja akan mendorong kinerja seseorang.
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Lebih lanjut Herzberg juga mengatakan bahwa kepu&sga dipengaruhi
oleh faktor pendorong meliputu prestasi kerja, pémgn, peningkatan tanggung
jawab dan pekerjaan itu sendiri sedangkan faktaygeat adalah hubungan antara
pribadi dengan rekan sekerjanya, hubungan antdanreekerja yang sederajat,
hubungan antara pribadi dan bawahan dan hubungzadpdengan atasannya. Guru
yang memiliki kepuasan yang tinggi akan memandahkgpaannya sebagai hal yang
menyenangkan, berbeda dengan guru yang memilikidsgiiyyang rendah akan
melihat pekerjaan sebagai beban dan sesuatu yamdpasghkan sehinggaa ia akan
bekerja dalam keadaan terpaksa ini akan merugémbdga sekolah. Kepuasan kerja
yang tinggi akan menghasilkan penamgilan “kerja yéinggi dan sebaliknya
penampilan kerja dapat menjadi prediket bagi kegpu&srja.

Kepuasan kerja menjadi Hiak.penting karena dapat peegaruhi kinerja
karyawan menurut Edward-Lawler’(Steer & Porter,1)%ebab seseorang memiliki
kepuasan yang tinggi ékan.memandang pekerjaanggaieal yang menyenangkan,
berbeda dengan karygwan yang memiliki kepuasara kendah, ia akan melihat
pekerjaannya.sebagai hal yang menjemukan dan mamkars sehingga karyawan
tersebut bekerja dalam keadaan terpaksa. Kepuasamnkerupakan derajat rasa suka
atau tidak sukanya tenaga kerja terhadap berbagmkapekerjaannya. Menurut
Masrukin dan Waridin (2006) Antara kepuasan kegpatl menyebabkan meningkat
kinerja karyawan, sebaliknya kinerja yang baik dapanyebabkan kepuasan kerja.

Ostroff (1992) menegaskan bahwa, "Pengaruh kepudsaja terhadap
peningkatan kinerja terbukti secara empiris, batkepuasan kerja mempunyai

hubungan signifikan dengan peningkatan kinerjaaddkinerja secara organisasional,
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bukan kinerja secara individual. Meskipun kinegzara individual pada gilirannya
akan meningkatkan kinerja secara organisasioal, ketaungkinan kedua level
kinerja tersebut saling bertentangan. Sementaraimellaryani dan Supomo (2001)
serta hasil penelitian dari Masrukin dan Waridir0Q@) menunjukkan bahwa
kepuasan kerja mempunyai hubungan yang signifikamgan kinerja individual
karyawan.
H7 : Pengaruh yang signifikan antara kepuasam kiEmgan kifieria guru
A5 KinerjaGuru:
A.5.1 Pengertian KinerjaGuru

Keberhasilan suatu organisasi sekolahsdipengatahilonerja guru untuk itu
setiap organisasi sekolah akan berusaha untuk gietkan kinerja gurunya dalam
mencapai tujuan organisasi yang, telai” ditetapkamnerf@ guru adalah penampilan
(performance) guru dalam “melaksanakan tugasnya aderggpat, berkualitas,
mengedepankan pelayarnan prima, menjunjung nilay yala, memiliki ketrampilan
interpersonal memilikisnental untuk sukses, terbuktuk berubah, kreatif , memiliki
ketrampilaneherkomunikasi dan mampu menyusun pargan. Menurut Rivai
(2004) Kinerja merupakan hasil atau tingkatan Keksfan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksartagas dibandingkan dengan
standar hasil kerja, target atau sasaran atauiériyang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama.

Kinerja guru merupakan suatu hasil yang dicapah sleorang guru melalui
pekerjaannya atau dengan kata lain kinerja gurlahdarestasi kerja dari seorang

guru. Menurut Uzar Usman (2005,p.16) Hasil yangapiée oleh guru dalam
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melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadgayg didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waidgar output yang dihasilkan
tercermin baik kualitas maupun kuantitas. Pada Kaékya kinerja guru adalah
prilaku yang dihasilkan seorang guru dalam meladdsam tugasnya sebagai pendidik
dan pengajar ketika mengajar di depan kelas, selemgjan kriteria tertentu. Kinerja
tidak berdiri sendiri tapi berhubungan dengan kspnakerja dan kompensasi,
dipengaruhi oleh ketrampilan,kemampuan dan sifdfat individiu,.Dengan kata lain
kinerja ditentukan oleh kemampuan, keinginan dagklirigan. Oleh karena itu agar
mempunyai kinerja yang baik, seseorang haruswnepapueinginan yang tinggi
untuk mengerjakan dan mengetahui pekerjgannyacaptt ditingkatkan apabila ada
kesesuaian antara pekerjaan dan kemampuan

Kinerja seseorang Guru,akam-nampak pada situaskaiadisi kerja sehari-
hari. Kinerja dapat dilihat~dalam” aspek kegiatatamia menjalankan tugas dan
cara/kualitas dalam , mefalksanakan kegiatan/tugaseltet. Kinerja guru adalah
kemampuan dan usaha’guru untuk melaksanakan tegasefajaran sebaik-baiknya
dalam peremeahaan program pengajaran, pelaksaregpaatdn pembelajaran dan
evaluasi hasii pembelajaran. Kinerja guru yang micéharus berdasarkan standar
kemampuan profesional selama melaksanakan kewajddzagai guru di sekolah.

Menurut Mitchell (1978), dimensi yang paling dommnt@rhadap kinerja guru
adalah: 1. Kualitas kerja 2. Kemampuan kerja Zidtif kerja. Upaya meningkatkan
kualitas pendidikan terus menerus dilakukan tetbprbagai indikator mutu

pendidikan belum menunjukan peningkatan yang betdpaya untuk meningkatkan
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mutu pendidikan itu sebenarnya dapat dilakukanhssédunya melalui peningkatan
produktivitas kerja guru dalam menyongsong erag@hdandas. Untuk itu, guru

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan profesipadlaik secara perseorangan
melalui pendidikan dan pelatihan, maupun secaraab®a-sama melalui kegiatan
penataran.

Pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas memigagas pokok guru
yang harus dilaksanakan secara efektif. Guru mktakyproses belajar secara efektif
akan turut mempengaruhi kualitas belajar mengagar lthsil, belajar siswa. Hal ini
dapat dimaklumi karena efektivitas itu berhubunderigan’pencapaian semua tujuan
yang telah ditetapkan semula. Proses pembetajdkatakian efektif apabila terdapat
keampuhan dalam kegiatan belajar, merigajar sebagghiauyang dinamis dan
seimbang antara kualitas dan kuatititaS pembelajdraamping keterbatasan sumber
dana dan tenaga yang tersedida.” Sebaliknya prosebetmgaran dikatakan tidak
efektif, apabila proses pembelajaran itu dapat egesicsasaran akan tetapi tidak
terdapat keseimbarigan antara kualitas dan kuangiesibelajaran dengan
menggunakan.taha dan tenaga yang tersedia.

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan m@etmb guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pgnéelalemi pencapaian
tujuan pembelajaran Glickman (1981). Sementara Daresh (1989) menyebutkan
bahwa supervisi akademik merupakan upaya membamtugyru mengembangkan
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. Dengiaikidn, esensi supervisi
akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk kggau dalam mengelola proses

pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangke@mampuan
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profesionalismenya. Meskipun demikian, supervisicamik tidak bisa terlepas dari
penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola pembeda. Apabila di atas dikatakan,
bahwa supervisi akademik merupakan serangkaian atieegi membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pgandelamaka menilai

unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajareerupakan salah satu
kegiatan yang tidak bisa dihindarkan prosesnya

Inisiatif kerja dilaksanakan bila guru mempuiiyaie iddan berani
mengemukakan. Hal ini dapat diketahui melalui bajpgrhal seperti mengikuti
konsumsi kerja, kecepatan berfikir dalam bekesjgiplin dalam menyelesaikan
pekerjaan dan kehati-hatian dalam bekerjad Gurashisisa melihat hal apa yang bisa
membuat murid—murid mempunyai. semangat belajar.jobgmoro (1996,p.13)
berpendapat jika kinerja guru tidak~ienjadi pedratkita bersama, jangan pernah
kita berharap akan terjadi-perubahan dalam prageididikan kita di tanah air.
Kinerja guru adalah<keberhasilan guru dalam meledsan kegiatan belajar
mengajar.

Untulemiernperbaiki dan meningkatkan kinerja guruedigkan manajemen
kinerja gurud AMengenai hal ini, Sianipar (1999,m2¢nyatakan bahwa manajemen
kinerja adalah proses pemahaman apa yang harysmdoi@ngan menyatakan tujuan
organisasi dengan tujuan individu, dan bagaimama caengatur aktivitas dan
sumber daya yang tepat agar tujuan atau kinerj@ yhimginkan dapat tercapai.
Sementara itu Hadiwiranata (1999,p.8) menyatakdmwvhamanajemen kinerja guru
dapat ditingkatkan paling tidak melalui lima akiad utama. Pertama, setiap guru

harus mendapat porsi waktu yang memadai dalam gemaan mengajar. Kedua,
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persiapan guru untuk mengajar harus benar-benasntidd agar benar-benar
memiliki kesiapan untuk tampil di kelas. Ketiga, g&éda Sekolah harus melakukan
supervisi secara teratur untuk mamahami apa yamgdiedan memberikan
pembinaan yang dipandang perlu untuk meningkatkamaknpuan guru mengajar di
kelas. Keempat, Kepala Sekolah harus selalu meaikgk pengawasan untuk
mendorong guru-guru agar terbiasa bekerja dalanplidisyang tinggi, hadir di
sekolah dan di kelas tepat waktu, dan terbiasa kulkda kegiatan-kegiatan yang
bersifat inovatif untuk mengembangkan mutu prosefjsr”mengajar dikelas.
Kelima, Kepala Sekolah tidak segan-segan untulk’ ieeikdn hukuman bagi guru
yang kurang disiplin atau melalaikan tugastiya.

Manajemen kinerja guru akan semakin penting untiyberchasalahkan
manakala secara realistis harus mené&rima kenyatdama peran sentral guru sangat
menentukan dan mutlak diperlukan karena kehadieardalam proses pendidikan
tidak dapat diwakilkar atau diganti dengan dan oteddia apapun juga, termasuk
kemajuan teknologi dafvmetode yang mutakhir selliKehadiran guru diperlukan
oleh semuaglapisan masyarakat, tetapi penuh teartadgn resiko, serta bergumul
ditengah-tengah masyarakat yang dinamis dan beikegnbecara cepat. Mencermati
peran sentral guru yang demikian besar dan berngerldkan suatu proses
manajemen yang benar-benar handal yang dapat mamiganu menjadi lebih
berdaya guna. Disinilah antara lain letak pentirgmpembinaan bagi guru oleh
seorang kepala sekolah yang mampu dan memilikiskegsasebagai manajer.

Kinerja guru merupakan kualitas perilaku yang berdasi pada tugas dan

pekerjaannya. Menurut Suryo Subroto yang dimaksemgan kinerja guru dalam
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proses belajar mengajar adalah kesanggupan ataakapEm para guru dalam
menciptakan suasana komunikasi yang edukatif agiana dan peserta didik yang
mencakup suasana kognitif, afektif dan psikomot@#bagai upaya mempelajari
sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengarevahasgsi dan tindak lanjut agar
mencapai tujuan pengajaran. Kinerja guru juga ddjatikan sebagai prestasi kerja
guru untuk meraih prestasi antara lain ditentudeh kemampuan dan usaha.

Prestasi kerja guru dapat dilihat dari seberapdn jguru tersebut telah
menyelesaikan tugasnya dalam mengajar dibandingkamgan standar-standar
pekerjaan. Kemudian kinerja guru dapat diartikaia pgebagai suatu pencapaian
tujuan dari guru itu sendiri maupun tujuan genddiidan pengajaran dari sekolah di
tempat guru tersebut mengajar. Dari pengertiantas dapat disimpulkan bahwa
kinerja adalah kemampuan kerja “seSeorang yang wlilkanp dalam tingkah laku
yang ditampilkan. Apresiasi peniahaman serta kemampertingkah laku sesuai
harapan dapat diidentifikasikan sebagai faktor&edtgmampuan kerja yang tinggi
atau rendah dapat, terlihat dari apa yang telahpdicdan prestasi yang diperoleh
dalam suatugpekerjaan.

Kirerja'menurut Cormick da Tiffin (Sutrisno, 201@,p2) diartikan sebagai
kuantitas, kualitasi, dan waktu yang digunakan rdafaenjalankan tugas. Kuantitas
adalah hasil yang dapat dihitung, yaitu sejauhns@s@orang mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Kualitas adalah bagaimana sesgalalam menjalankan tugasnya,
yaitu mengenai banyaknya kesalahan yang dibuatisipgdan dan ketepatan.
Menurut llyas (1999,p.112) Waktu kerja adalah meagegumlah absen yang

dilakukan, keterlambatan, dan lamanya masa ketpmdgahun yang telah dijalani.

45

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40780.pdf

Maka kinerja yang dimaksudkan dalam penelitianaidalah keterlaksanaan tugas,
peran dan fungsi guru dalam kedudukannya sebaggiota organisasi sekolah.
kinerja adalah penampilan hasil karya personel ka#ntitas maupun kualitas dalam
suatu organisasi dan merupakan penampilan indivichupun kelompok kerja
personil. Deskripsi dari kinerja menyangkut 3 komgo penting yaitu: (1) Tujuan:
Penentuan tujuan dari setiap unit organisasi mé&eaupstrategi yang digunakan untuk
meningkatkan kerja (2) Ukuran: Dibutuhkan ukuramalkah s€orang personel telah
mencapai kinerja yang diharapkan, untuk itu kuatitidan, Kualitatif standar kinerja
untuk setiap tugas dan jabatan personel memegaapgre penting (3) Penilaian:
Penilaian kinerja secara reguler yang dilaitkangdanproses pencapaian tujuan
kinerja setiap personel. Lebih lanjut,. lllyas méamg&an bahwa tenaga profesional
adalah sumber daya terbaik suaiu. Grganisasi sehimggluasi kinerja mereka
menjadi salah satu variabelyang penting bagi Hifalst organisasi.
A.5.2 Teori/pendlitiant s&ebelumnya tentang suatu hubungan anatara
Kecerdasan Emosional,”Semangat kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan
KerjaterhadapXinerja Guru

“Huobungan Kecerdasan Emosional dengan Kepuasara Kauju SMP dan
SMA Bunda Hati Kudus Kota Wisata” oleh Jois Marian@&randak. Jenis penelitian
ini adalah penelitian korelasional. Metode penguapuwlata menggunakan skala
penilaian yang digunakan untuk mengukur kecerdasawsional dan kepuasan kerja
guru. Hasil korelasi antara pemahaman kecerdasasienal dengan kepuasan kerja
guru diperoleh hasil 0,559 dengan signifikansi 0,00h karena hasil p lebih kecil

dari 0,05 maka hasil ini menunjukkan korelasi ygipbdan signifikan. Dengan kata
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lain kecerdasan emosional berkorelasi positif dgnifskan dengan kepuasan kerja
guru. Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan simmal guru semakin tinggi
kepuasan kerja guru. Koefisien determinasi 31,2imadtliartikan bahwa kepuasan
kerja guru dijelaskan oleh variabel kecerdasan emaksebesar 31,2%.

“Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Kin&giru SDIT Nur
Fatahillah Pondok Renda Buaran Serpong oleh: NaKasgn Hasil yang diperoleh
pada penelitian ini yaitu kecerdasan emosional guempufiyai pengaruh yang
cukup besar (45,5%) pada kinerja guru. Walaupuairsé&ktor, kecerdasan emosional
masih ada faktor lain yang turut mempengaruhi j@eguru. Karena arah koefisien
korelasi positif maka dapat diinterpretasikan “bahsemakin tinggi kecerdasan
emosional guru maka semakin tinggi pula-kinerjaalgdam menjalankan proses
belajar mengajar dgn kata lain, gurs.akan mampu kakén praktek-praktek kerja
secara berkeunggulan sedarigkan”semakin rendahd&esaaremosional guru maka
semakin rendah pula kinesjanya.

“Pengaruh ‘Kuajitas Pelayanan dan Semangat KerjaaviRegterhadap
Kepuasan Masyarakat yang dilayani pada Kantor KatamRembang Kabupaten
Rembangtaleh Anita Rahayu. Hasil penelitian memkaktbahwa nilai F test adalah
3,289>3,190. Dengan demikian hipotesa yg menyathkéimva ada pengaruh antara
variabel kualitas pelayanan dan semangat kerja wsgaecara bersama-sama
terhadap kepuasan masyarakat dapat diterima. Adagearnya koefisiendeterminasi
variabel secara simultan diperoleh 63,8%, sedanghsanya sebesar 36,2% yg

merupakan pengaruh dari faktor lain yg tidak ditetlalam penelitian ini.
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa kualitas pekayatan semangat kerja pegawai
dapat menyebabkan kepuasan masyarakat.

Kontribusi Kepuasan dan Semangat Kerja terhadaprlérbDosen Politeknik
Kesehatan Banjarmasin oleh Aprianti. Hasil peraiitibahwa sebagian besar
responden mempunyai semangat kerja pada tingkahgg®5%) sedangkan tingkat
semangat kerja tinggi proporsinya hanya 14,1%. &sakan hasil analisis data
didapatkan harga koefisien regresi sebesar 0,2@@atesignifikan.<0,05 artinya ada
kontribusi semangat kerja terhadap kinerja dosearaenyata, Besarnya kontribusi
ditunjukkan oleh koefisien determinasi sebesar & 1Vengan kata lain semangat
kerja memberikan kontribusi terhadap kinefjarddssmya sebesar 17,6% sedangkan
sisanya sebesar 82,4% dipengaruhi gleh varialbey#ag tidak diteliti.

“Pengaruh Iklim Organisasiydan” Pengembangan kaedradap Kepuasan
Kerja oleh Natassia Ayudianas, Perielitian dilakutenhadap 103 responden. Metode
pengumpulan data ménggunakan kuesioner dengan lgkata Dalam uji regresi
berganda diketahui yakni iklim organisasi dan pemggngan karier secara bersama-
sama memilikizpengaruh signifikan dibuktikan dengailai R square= 0,608.
Sementara.untuk iklim organisasi sendiri memilikingaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja, hal ini dibuktikan dengan nilaidRase sebesar = 0,591 sedangkan
untuk pengembangan karier terhadap kerja juga mnenpengaruh signifikan
terhadap keputusan

“Hubungan Lingkungan Kerja dengan Motivasi Kerjandénerja Guru oleh
Drs Rozani Ismail. Untuk membuktikan hipotesis dagmelitian dianalisis dengan

analisis regresi. Adapun hasil penelitian adalah hAdbungan positif antara iklim
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organisasi dengan motivasi kerja guru r = 0,75 sgkian f = 101,17 dan p = 0,0002.
Ada hubungan yang positif antara iklim organisasighn kinerja guru diperoleh r=
0,54 dan f= 32,23 sedangkan p = 0,000.

“Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru rrogkeahlian Teknik
Pemanfaatan Tenaga Listrik oleh Teguh Dwi Susamhtasil analisis dengan
menggunakan Sign Test menunjukkan bahwa nilai fibtzes sebesar 0,039 karena
nilai probabilitas < taraf signifikansi maka Hoaldk artinya adaspengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja guru program keahlian tek@ianfaatan tenaga listrik SMK
negeri 5 Semarang.

“Hubungan antara semangat kerjd, /klim~ organisamn dkepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan Universitas Negeri Sengaraleh Tjahyo Soebroto |,
2007. Hasil analisis menunjukkan ada hubungan yemsitif dan signifikan secara
langsung antara semangat-kerja terhadap kinerjgadeangka koefisien B = 0,319
dan signifikan (p)= 0{001.dan hubungan tidak langsunelalui kepuasan kerja
sebesar 0,289 x 0,194/= 0,054, ini berarti semakeyg yang tinggi dapat langsung
mencapai kinefja yg tinggi tanpa harus melewatulaspn kerja. Demikian juga ada
hubungarhyang positif dan signifikan secara langsamtara iklim organisasi
terhadap kinerja dengan angka koefisisen B = Ol p = 0,001 dan hubungan
tidak langsung melalui kepuasan kerja sebesar 30191 = 0,057. Ada hubungan
yang positif dan signifikan secara bersama semakgga dan iklim organisasi
terhadap kepuasan kerja yg ditunjukkan dengan undit 16,898 dan p = 0,000.
Serta ada hubungan yg positif dan signifikan sebaraama semangat kerja, iklim

organisasi dan kepuasan kerja terhadapa kinergaaef = 25,950 dan p = 0,00
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B. Kerangka Ber pikir

Berdasarkan teori-teori diatas penelitian ini gedn untuk menganalisis
variabel-variabel yang mempengaruhi kepuasan lagajam meningkatkan kinerja
guru.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

C Definisi Operasional

Terdapat 5 variabel penelitian yang menjadi fokwadawh penelitian ini
yaitu: Kecerdasan Emosional, Semangat Kerja dagkiuingan kerja yang berfungsi
sebagai variabel bebas, sedangkan Kepuasan Kéggaevariabel moderating dan

Kinerja Guru sebagai variabel terikat.
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Definisi operasional variabel-variabel dalam peragli ini dapat dijelaskan

berdasarkan indikator dari masing-masing variabpédi terlihat pada tabel berikut:

Tabe 2.1
Operasionalisasi variabel penditian

Variabel Indikator Skala
Pengukuran
1. Kecerdasan 1 Kesadaran diri Likert Scale
emosional 2. Kegembiraan emosional | 1-7
Covey (2005:76) 3. Motivasi diri
2. Semangat kerja | 1 Kehadiran Likert Scale
(Nitisemito 1982) 2.Kerjasaima 1-7

3. Kegairahanvkerja
4. Hubungan yang harmonis

3. Lingkungan Kerja/ 1 Kurikulum Likert Scale
(Nitisemito,1982,p.183) % 2 Proses belajar mengajar | 1-7
3 Strategi pengembangan

4. Kepuasan kerja: | 1 Gaji Likert Scale
(Wexley & Ydlk; 1999) | 2 Pengawasan 1-7

3 Teman sekerja
4Pengembangan karier

5. Kinerja guru 1 Kualitas kerja
(Uzar’dsman 2005; 16) | 2 Kemampuan Kerja Likert Scale
3 Inisiatif Kerja 1-7

51

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40780.pdf

D. Dimensionalisas Variabel
D.1. Variabel Kecerdasan Emosional
Beberapa dimensi yang digunakan untuk menilai Kisan Emosional

disajikan pada gambar 2.2

Gambar 2.2
Dimensionalisas Variabel Kecerdasan Emosional

(Sumber: Dukwict, Higgs,2009)
Keterangan:

X1: Kesadaran diri
X2: Kegembiraan emadsional
X3: Motivasi diti

D.2. Variabe Semangat Kerja
Beberapa dimensi yang digunakan untuk menilai Sgatalerja disajikan

pada gambar 2.3
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Gambar 2.3
Dimensionalisas Variabe Semangat Kerja

(Sumber:Westra,1980)

Keterangan

X4
X5:
X6 :
X7:

Kehadiran

Kerjasama

Kegairahan kerja
Hubungan yang harmonis

D.3. Variabd Lingkungan Kerja

Beberapa dimensi yang diguriakan untuk menilai Limgjan Kerja disajikan

pada gambar 2.4

Gambar 2.4
Dimensionalisas Variabel Lingkungan Kerja

(Sumber: Fatah,Nanang 2000)

Keterangan:
X8: Kurikulum

X9: Proses belajar mengajar

X10:Strategi pengembangan
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D.4. Variabe Kepuasan Kerja

Gambar 2.5
Dimensionalisas Variabel Kepuasan Kerja

(Sumber: Harry Indra,2001)
Keterangan:

Y1: Gaji

Y2: Pengawasan

Y3: Teman Sekerja

Y4: Pengembangan karier

5. Variabel Kinerja Guru

Gambar 2.6
DimensionalisasVariabel Kinerja Guru

( Sumber: Mitchell, 1978)
Keterangan:

Y5: Kualitas Kerja
Y6: Kemampuan Kerja

Y7: Inisiatif Kerja
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BAB I1I.
METODOLOGI PENELITIAN

A Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalaurvey yang bersifatexplanatory,untuk
mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, semkegatdan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja dalam meningkatkan kigena. Méetede penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah Metodev&uiMenurut Kerlinger dalam
Sugiyono (1997) bahwa metode Survei adalah/pemelitang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang @igtladalah data dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga” ditemukiegjadian-kejadian relatif
distribusi, dan hubungan-hubungarafiiar variabslptogis maupun psikologis

Sugiyono (2004,p.129)\menegaskan bahwa ada dus gemnber data yaitu
data primer dan data sekundéer. Data primer merupddta yang berasal dari sumber
pertama yang dikumpulkan secara khusus dan bergabutangsung dengan
permasalahan.yang diteliti. Menurut Cooper dan Bm@995) data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepadpimpeul data, data tersebut
diperoleh dari kuesioner. Data primer dalam peaelitni diperoleh dari responden
melalui alat bantu berupa kuesioner mengenai kasardemosional, semangat kerja,
lingkungan kerja, kepuasan kerja dan kinerja gend&sarkan hasil pengisian daftar
pertanyaan. Data sekunder adalah data yang adankg#t dengan masalah yang
diteliti, yang diperoleh tidak secara langsung dara sumber yang berupa bukti atau

catatan ataupun laporan historis yang tersusunmdatgip yang dipublikasikan dan
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tidak dipublikasikan. Data sekunder diperoleh daatatan, buku-buku, literatur,
jurnal penelitian dan dokumen yang diperlukan dgte@myusunan penelitian ini yang
berkaitan dengan kecerdasan emosional, semangat lkegkungan kerja, kepuasan
kerja dan kinerja guru.

B. Populasi dan Sampel

Ferdinand (2006) menyatakan bahwa populasi adaktio &umpulan individu
atau obyek penelitian yang memiliki kualitas sesta-ciri yatig.telah ditetapkan,
yang memiliki suatu persamaan karakteristik. Bead&i\kualitas dan cirri-ciri
tersebut, populasi dapat dipahami sebagai sekélkinumit analisis atau objek
pengamatan yang minimal memiliki satu persamaaakkaristik. Dalam penelitian
ini yang menjadi populasi adalah guru-gurtt,. SMP seBatam yang berjumlah 350
orang. Menurut Arikunto (2001,p.1302), populasi npaxkan seluruh elemen yang
berada pada wilayah penelitian. Lébih rincinya I8gdjana (2002,p.5) menjelaskan
bahwa : Populasi adalah. totalitas nilai yang mumghkiasil perhitungan atau
pengukuran kuanijtatif“maupun kualitatif dari kdealsitik tertentu mengenai
sekumpulang@hjek yang lengkap dan jelas yang idigielajari sifat-sifatnya.

Menutut Sugiyono (2009,p.116), sample adalah bagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseb®ampel merupakan bagian dari
populasi yang akan diteliti yang memiliki karakstit sama dengan populasi.
Sedangkan menurut Sekaran (2003,p.260) Sampehasitagian dari populasi yang
terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari ydapi. Penentuan jumlah sampel
ditentukan dengan persyaratan yang ditentukan leéehet al. (1995) bahwa jumlah

sampel yang diambil minimal 5 kali dari jumlah ikatior yang dipergunakan dalam
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penelitian. Ferdinand (2006) menyebutkan bahwaghnslampel yang representatif
untuk menggunakan teknik analiSEMadalah 100 — 200.

Pedoman ukuran sampel yang telah dirangkum olelugtyd-erdinand edisi 2

(2002,p.48), sebagai berikut :

a 100 - 200 sampel untuk teknikaximum likehood estimation

b. Tergantung pada jumlah parameter yang diestirRasiomannya adalah 5 - 10 kali
jumlah parameter yang diestimasi

c. Tergantung dari jumlah indikator yang digunakkam“seluruh variabel laten.
Jumlah sampel adalah jumlah indikator dikali 5 saRif);

Sesuai dengan alat analisis yand .digunakan y8iuwctural Equation
Modelling (SEM)maka penentuan jumlah Sampel yang representatitimeiiair
dalam Ferdinand (2002, p.47-48)\adalah tergantaag pumlah indicator dikalikan
denga 5-10. Sedangkan urituk tekiMaksimum Likelihood Estimatiojumlah
sampel yang representatif.berkisar antara 100-2@tpsl. Sampel bila terlalu besar
akan menyulitkan \untdk mendapat model yang cocakilah sampel minimum
untuk penelitiaryini-adalah : 19 x 5 = 119 responde
C.  Instrumen Pendlitian

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan okesi maka
kesungguhan responden dalam menjawab pertanyatamyegin merupakan hal yang
sangat penting dalam penelitian. Keabsahan ataahikes suatu hasil penelitian
social sangat ditentukan oleh alat ukur yang digana Apabila alat ukur yang
dipakai tidak valid dan atau tidak dapat dipercaymka hasil penelitian yang

dilakukan tidak akan menggambarkan keadaan yanghggshnya. Sesuai dengan
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standar pembuatan instrumen, bahwa sebelum ingtitutigunakan sebagai alat uji
penelitian, maka harus diuji cobakan terlebih dahskkurang-kurangnya 30
responden sebagai try out. Oleh karena itu, untelkgetahui tingkat keandalan atau
kepercayaan instrument penelitian, penulis melakwigacoba kepada 30 responden.
Dalam mengatasi hal tersebut diperlukan dua macangyjian yaitu uji

validitas dan uji reliabilitas. Jika validitas dagliabilitas tidak diketahui, maka
akibatnya menjadi fatal dalam memberikan kesimpudgauipyn dalam member
alasan terhadap hubungan-hubungan antar varisd&aly, Secara luas validitas dan
reliabilitas mencakup mutu seluruh proses pengawmilbta sejak konsep disiapkan
sampai data siap untuk dianalisa. Metodedpenguinpidsa yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner,” yakni mengukgm data dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada respondam dedntuk daftar pertanyaan
dan diminta untuk memberikan tanggapan atau jawabag telah tersedia. Pada
metode ini digunakan<skala pengukuran model Likedle (Skala Linkert) dengan
rentang skala 1 sampaidengan 7, seperti berikut :

Tabe 3.1
Skala Likert

Kriteria Jawaban Skor
Sangat Setuju
Setuju

Agak setuju

Netral

Agak tidak setuju
Tidak setuju

Sangat Tidak setuju

P NWPHA~ OO N
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D. Prosedur Pengumpulan Data

Langkah-langkah pengolahan data dilakukan melahapan sebagai berikut :
a. Editing, yaitu meneliti jawaban-jawaban yan@hetliberikan oleh para responden
untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikarh teksuai dengan petunjuk
pengisian kuesioner dengan cara meneliti dan meRgiosatu persatu jawaban
b. Coding, yaitu upaya mengklasifikasikan jawalmmgban dari para responden
dengan memberi nilai pada masing-masing jawaban raEmberikan skor terhadap
jawaban responden berdasarkan skala pengukurartsfaihglitentukan
c. Tabulating, yaitu proses penyusunan data kemgdakntuk tabel dan dilanjutkan
serangkaian proses analisis yang diperlukaf.

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam memgdata untuk menguiji
semua hipotesis-hipotesis yang, “gidjukan dalam femelini adalah dengan
menggunakanStructural Eguation” Modelling(SEM). Keunggulan SEM karena
kemampuannya untuki ehampilkan sebuah model kompséhieersamaan dengan
kemampuannya untulk’mengkonfirmasi dimensi-dimermsi debuah kontruk atau
faktor sertagkemampuannya untuk mengukur pengaudlfurigan secara teoristis.
SEM juga“dipandang sebagai kombinasi antara analikisrfgConfirmatoryFaktor
Analysig dan analisis regresi. Suatu penelitian membutuh&raalisis data dan
interpretasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaamelpian dalam rangka

mengungkap fenomena sosial tertentu.
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E. Metode AnalisisData
E.1. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukumiengukurconstruct
yang akan diukur. Pengujian homogenitas dilakukamkumenguji analisis validitas
tersebut.Untuk pertanyaan yang digunakan untuk olemgsuatu variabel, skor
masing-masing item dikorelasikan dengan total $ten dalam satu variabel. Jika
skor item tersebut berkorelasi positif dengan tstadr item Gan, lebih tinggi dari
interkorelasi antar item, maka menunjukkan kevalitdas instrumen tersebut.
Korelasi ini dilakukan dengan menggunakan. metodeeslési Product Moment
Pearson

Keputusan pengujian validitas $yatu instrument |geare dengan
menggunakan taraf signifikansi 5%adalah sebagaiute
1. Item pertanyaan-pertanyaan konsumen penelitkatadkan valid jika t hitung lebih
besar atau sama dengant.table.

2. Iltem pertanyaah-peftanyaan konsumen peneliigi@k tvalid jika t hitung lebih
kecil dari t table;

Menutut Sugiyono (2009,p.178) Uji validitas dilalkuk untuk mengetahui
apakah alat ukur yang telah dirancang dalam bekiaekioner itu benar-benar dapat
menjalankan fungsinya. Seperti telah dijelaskanapagtodologi penelitian bahwa
untuk melihat valid tidaknya suatu alat ukur digksra pendekatan secara statistika,
yaitu melalui korelasi skor butir pernyataan dengsor totalnya dan apabila
koefisien korelasinya tidak kurang dari 0,30 malkangataan tersebut dinyatakan

valid.
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E.2. Uji Réliabilitas

Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. MehuWatzir (1998,p.61)
bahwa reliabilitas menyangkut tiga aspek pentinguyalat ukur yang digunakan
harus stabil, dapat diandalkan dan dapat dirama#iedningga alat ukur tersebut
mempunyai reliabilitas yang tinggi atau dapat dipga. Uji reliabilitas merupakan
uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahuiraplgauh sebuah alat ukur dapat
diandalkan atau dipercaya. Kehandalan berkaitargaterdefgan estimasi sejauh
mana suatu alat ukur, apabila dilihat dari staslitat, konsistensi internal dari
jawaban/pertanyaan jika pengamatan dilakukan ‘séamaang. Apabila suatu alat
ukur ketika digunakan secara berulang dan_asigjydamran yang diperoleh relatif
konsisten maka alat ukur tersebut dianggap haradateliable.

Uji reliabilitas data penelifian ini menggunakan toae koefisien Alpha
cronbach yang merupakan.koefisien reliabilitas yaaling sering digunakan karena
koefisien ini mengganibarkan variansi dari item-itbaidk untuk format benar atau
salah atau bukan‘seperti format skala likert. Sgjankoefisien Alpha Cronbach
merupakan<koefisien yang paling umum digunakan kumhengevaluasi internal
consisteney/ ~Sekaran (2000,p.204-206) menegask&vaba“Nilai batas yang
digunakan untuk derajat reliabilitas adalah Crohbalpha.” Patokan yang umumnya
telah diterima secara luas adalah bentuk indicgaory mendapat koefisien lebih
besar dari 0,7 dinyatakan reliable. Walaupun artgksebut bukanlah angka mati.
Hal ini berarti, apabila penelitian yang dilakukbersifat eksplanatory maka niali
dibawah 0,7 pun masih dapat diterima, sepanjaregtdisalasan-alasan empiric yang

terlihat dalam proses eksplorasi.
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan tek®i&k Karena tujuan
pertama dari penelitian adalah untuk menguji teorgka tekhnik analisis yang
digunakan adalahSEM berbasis covariancecdvariance based SEMyakni
pendekatarSEM yang menggunakan toolMOS Data primer yang diperoleh dari
pengumpulan data yang dilakukan, dimasukkan kedakapuah file excel terlebih
dahulu sebelum dianalisis lebih lanjut. Tools yaigergunakan dalam penelitian ini
untuk memasukkan data dalam format excel adalalvostéttexcel 2007. Setelah
seluruh data primer dimasukkan dalam file exceta darSebut dianalisis dengan
menggunakan toolBMOS16.0 AMOS(Analisysis.oiNVioment Structujaherupakan
tools yang bersifat user-friendly sehingga ¥anyakimbkan untuk mengaplikasikan
tekhnik SEM Oleh karena itu, penelitian i memilikMOS sebagai tools untuk
analisis data. Apabila pengujian 'dengan menggunahd®S membuktikan bahwa
model tidak fit dengan data.yang ada, maka akakuwukian modifikasi model.

Analisis data merupakan proses penyederhanaarkealalam bentuk yang
lebih mudah dibaca ‘dan diinterpretasikan. Metodagyaipilih untuk menganalisis
data harusesesuai dengan pola penelitian dan weariggng akan diteliti. The
Structural"Eguation Modelling (SEM)ari paket software statistkMOSdigunakan
dalam model dan pengujian hipotesis kar&iaM merupakan sekumpulan teknik-
teknik statistikal yang memungkinkan pengujian sébuangkaian hubungan yang
relatif rumit secara simultan. Menurut Ferdinan@0@) yang dimaksudkan dengan
model yang rumit adalah model-model simultan yabgmtuk melalui lebih dari satu

variable dependen yang dijelaskan oleh satu atharhpa variabel independen dan
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dimana sebuah variabel dependen pada saat yang lsaperan sebagai variabel
independen bagi hubungan berjenjang lainnya.
Penelitian ini menggunakan dua macam teknik asafaitu :
a. Analisis faktor konfirmatori donfirmatory factor analysispada SEM yang
digunakan untuk mengkonfirmasikan faktor-faktor ggraling dominan dalam satu
kelompok variabel.
b. Regression weighpada SEM yang digunakan untuk rieneliti seberasarbe
variable kecerdasan emosional, semangat kerj&uimgarnkerja; kepuasan kerja dan
kinerja guru saling mempengaruhi.

Menurut Ferdinand (2000,p.30), adarstujuh langkahgyaarus dilakukan
apabila menggunakeBtructural Equation Mod€ISEM), yaitu:
1. Pengembangan model teoritis

Dalam langkah pengémbangan model teoritis, hal yaagis dilakukan
adalah melakukan sérangkaian eksplorasi ilmiah Imieleelaah pustaka guna
mendapatkan justifikasi-atas model teoritis yangnattikembangkarSEMdigunakan
bukan untulk-nierighasilkan sebuah model, tetapi digam untuk mengkonfirmasi
model teoritis”tersebut melalui data empirik. Karatulah pengembangan sebuah
teori yang berjustifikasi ilmiah adalah syarat utandan pertama sebelum
menggunakan permodel&EMini. SEMberdasarkan pada hubungan sebab akibat, di
mana perubahan yang terjadi pada suatu variabslmisikan untuk menghasilkan
perubahan pada variable lain. Pada tahap ini mueltis dikembangkan sesuai
dengan model yang akan diamati yang mana hal datstercermin dalam kerangka

pemikiran.
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2. Pengembangan diagram alur (path diagram)

Model teoritis yang telah dibangun pada tahap peatakan digambarkan
dalam sebuah path diagram, untuk mempermudah dakdihat hubungan kausalitas
yang akan diuji. Dalam diagram alur, hubungan aktawstruk akan dinyatakan
melalui anak panah. Anak panah yang lurus menugjukhubungan kausal yang
langsung antara satu konstruk lainnya. Sedangkastggris lengkung antar konstruk
dengan anak panah pada setiap ujungnya menunjkkkatasi‘antar konstrulSEM
menggambarkan hubungan antar variabel pada seliagtami alur yang secara
khusus dapat membantu dalam menggambarkan/rangkatamgan sebab akibat
antar konstruk dari model teoritis yang telah ddem pada tahap pertama. Diagram
alur menggambarkan hubungan antar konstruk dengan@anah yang digambarkan
lurus menunjukkan hubungan , Kausallangsulagi suatu konstruk ke konstruk
lainnya. Konstruk eksogen,\dikenal dengamependent variableyang tidak
diprediksi oleh variabél yang lain dalam model. Kok eksogen adalah konstruk
yang dituju oleh_garissgdengan satu ujung panah.

Konstsuky yang dibangun dalam diagram alur dapaedikan dalam dua
kelompoKwyaitu
a. Konstruk eksogenexogenous construgisyang dikenal juga sebagai source
variables atau independent variables yang akarediisi oleh variabel yang lain
dalam model.

b. Konstruk endoger{(endogen construgis yang merupakan faktor-faktor yang

diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Kakséndogen dapat memprediksi
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satu atau beberapa konstruk endogen lainnya, kinstksogen hanya dapat
berhubungan kausal dengan konstruk endogen.
3. Konversi diagram alur ke dalam persamaan

Persamaan yang didapat dari diagram alur yang déwsnterdiri dari
a. Persamaan struktur@tructural equatioh yang dirumuskan untuk menyatakan
hubungan kausalitas antar berbagai konstruk.
b. Persamaan spesifikasi model pengukufrmeasurement iedeldimana harus
ditentukan variabel yang mengukur konstruk dan mken serangkaian matriks
yang menunjukkan korelasi yang dihoptesiskan awasiruk atau variabel.
4. Memilih matriksinput dan estimasi model yang dibangun

Hair, et. al. (1995) menyarankan®“untuk menggunakaatriks varians/
kovarians pada saat pengujian ‘teeri karena lebimenehi asumsi metodologi,
sehingga standard error yang dilaporkan menunjukdagka yang lebih akurat
dibandingkan dengan 4natriks” korelasi (rentang keakorelasi yang umum berlaku
adalah 0 s/d 1), Selairi-itu juga dapat menunjuk@mbandingan yang valid antara
populasi yang.herbeda atau sampel yang berbedg,hanni tidak dapat dilakukan
oleh korelasi.“/Data mentah observasi individu dajpatasukkan ke dalam program
AMOS, tetapi programAMOS akan merobah dahulu data mentah menjadi matriks
kovarian atau matriks korelasi. Ukuran sampel yaaguai adalah antara 100-200
karena ukuran sampel akan menghasilkan dasar estikesalahan sampling.
Program komputer yang digunakan untuk mengestimasilel adalah program

AMOS dengan menggunakan tekhmikaximum likehood estimation
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Menurut Imam Ghozali (2004) analisis terhadap dathiers harus dilakukan
sebelum matriks kovarian atau korelasi dihitung Rdaspek yang akan dijelaskan
dalam memilih matrik input dan estimasi model, yait
a. Konstruk >< korelasi

SEM merupakan alat analisis berbasis kovarian. M&okarian digunakan
karena dapat menunjukkan perbandingan yang valiaramopulasi yang berbeda
atau sampel yang berbeda, dimana hal tersebut ddpht dilakukan oleh korelasi.
Ferdinand (2000) menegaskan bahwa,’Matrik kovalésih banyak dipakai dalam
penelitian mengenai hubungan, karestandar_ewor dari berbagai penelitian
menggunakan angka yang kurang akuraf bilar matrilel&si digunakan sebagai
input.” Sedangkan menurut Hair (1995) matfik vafrikovarian merupakan bentuk
data yang lebihsesuai untuk memvalidasi hubungéigan kausalitas
b. Ukuran sampel

Ukuran sampelémempunyai peranan yang penting dadangestimasi hasil-
hasil SEM. Ukuran, sampel menghasilkan dasar dalam mengestikesslahan
sampling Hait.menyatakan bahwa ukuran sampel yang repdffeadalan antara
100-200, ‘dai” member saran bahwa ukuran sampel ommigdalah sebanyak 5
observasi untuk setiggstimated parameter.

5. Menilai problem identifikasi

Salah satu masalah pada program komputer yang akgonuntuk estimasi adalah
masalah identifikasi. Masalah identifkasi adalahitidekmampuan model yang
dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang HBila estimasi tidak dapat

dilakukan maka software AMOS akan memunculkan pgsaia monitor komputer
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tentang kemungkinan penyebabnya. Salah satu catk umengatasi identifikasi
adalah dengan memperbanye@nstrain pada model yang dianalisis dan berarti
sejumlahestimated coeffisiemtieliminasi.

Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problemmengenai
ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untekghasilkan estimasi yang
unik,misalnya standar error dengan koefisien ya@gph adanya varian error yang
negatif atau munculnya korelasi yang tinggi. Hait,al (1995), bila setiap kali
estimasi dilakukan muncul problem identifikasi,, f@aksebaiknya model
dipertimbangkan ulang dengan mengembangkan’ |ebityabkakonstruk. Masalah
dalam identifikasi pada prinsipnya adalah ¢ada‘lpmimengenai ketidakmampuan
model yang dikembangkan untuk menghasitkan estigzag) baik.

Pada langkah ini dapat dilakukan dengan melihat:

a) Standar erroryang lebih besar untuk satu atau lebih koefisien
b) Korelasi yang tinggi{(lebih besar atau sama der)9) diantar&oefisien estimasi

Problem _identifikasi dapat diketahui dengan melakukangkah-langkah
berikut :

a. Modeldiestimasi berulang kali dengatarting valueyang berbeda-beda, bila

model tidak dapat dikonvergen pada titik yang saet@ap kali estimasi dilakukan

maka indikasi terjadi identifikasi.

b. Model diestimasi lalu angka koefisien dari sadaltu variabel dicatat. Koefisien

tersebut ditentukan sebagai suatu yéimgpada variabel itu kemudian dilakukan

estimasi ulang. Bilaoverall fit indexnya berubah total dan berbeda jauh dari

sebelumnya, maka diduga terjadi problem identifikas
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Gejala problem identifikasi adalah :

1. Standard erromuntuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat.be

2. Program tidak mampu menghasilkan matrik infogya@harusnya disajikan

3. Muncul angka-angka yang aneh seperti adanyansérror yang negative

4. Munculnya korelasi yang sangat tinggi antar isteri estimasi yang didapat
(>0,90).

Cara untuk mengatasi problem identifikasi adalamgd&aymemberikan lebih
banyak konstrain pada model yang dianalisis. Habarattismengeliminasi jumlah
estimate coefficientsBila ini dilakukan, hasilnya” adalah sebuah mogahg
overidentified Oleh karena itu menurut 4erdinang (2000) bilaiapetestimasi
dilakukan muncul problem identifikasi, make peripattimbangkan ulang antara lain
dengan mengembangkan lebih baryak konstruk
6. Evaluas Kriteria Goodnessef Fit’/ Uji Kesesuaian dan Uji Statistik

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap kesesunaodel melalui criteria
goodness of fit. Disehdtkan oleh Ferdinand (200&)ebapa indeks kesesuaian dan
cut-offvaluesuniuk menguji apakah sebuah model dapatrdaeatau ditolak.

a. x2-Chi-square statistik, model dipandang baik atau memuaskaa bilai chi-
squarenya rendah. Semakin kecil nij@ semakin baik model itu dan diterima
berdasarkan probabilitas dengar-off vale sebesar p>0,05 atau p>0.10

b. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximatiorenunjukkan goodness
of fit yang dapat diharapkan bila model diestim@daiam populasi. NilaBRMSEA<
0,08 merupakan indeks dapat diterimanya model yaegunjukkan sebuah close fit

dari model itu berdasarkalegrees of freedom.
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c. GFI (Goodness of Fit Indexyadalah ukuran non statistikal yang mempunyai
rentang nilai antara Qpoor fit) sampai dengan 1.(pérfect fit). Nilai yang tinggi
dalam indeks menunjukkan sebualetter fit" .

d. AGFlI (Adjusted Goodness of Fit Index)}tingkat penerimaan yang
direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai ril@i90.

e. CMN/DF, adalafifhe Minimum sample Discrepancy Functiang dibagi dengan
Degree of Freedom. CMN/D&dalah statistikhi-square x2 dibagiDfnya disebuj2
relatif. Bila nilaiy2 relatif kurang dari 2.0 atau 3.0 adalah indildesi acceptable fit
antara model dan data.

f. TLI (Tucker Lewis Index)merupakan in¢remental index yang membandingkan
sebuah model yang diuji terhadap 'sebuah baselinedelmoNilai yang
direkomendasikan sebagai acuan, tnfiK diterimanyaatemodel adalah 0,95 dan
nilai yang mendekati 1 mepunjukkarvery good fit

g. CFI (Comparative Fit Jade) bila nilainya mendekati 1, mengindikasi tingliat
yang paling tinggi.\ Nilar'yang direkomendasikan ladaCFI > 0,95 Indeks-indeks
yang digunakan, untuk pengujian kelayakan sebuarehamthlah seperti dalam tabel

3.2 berikutini
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Tabel 3.2
Indeks pengujian Kelayakan M odel

7. Interpretasi dan Modifikasi M odéel

Tahap akhir ini adalah smelakukan interpretasi dadifikasi bagi model-
model yang tidak memenutii_Syarat-syarat pengufiair et. al. (dalam Ferdinand,
2000,p.62) memberikann “pedoman untuk mempertimbangkerlu tidaknya
modifikasi model defigan melihat jumlah residual g/adihasilkan oleh model
tersebut. Batas-keamanan untuk jumlah residuahhdzio.

Bila‘jumlah residual lebih besar dari 2% dari semesidual kovarians yang
dihasilkan oleh model, maka sebuah modifikasi pedipertimbangkan. Bila
ditemukan bahwa nilai residual yang dihasilkan nhatdéup besar (yaitw2.58)
maka cara lain dalam memodifikasi adalah dengan pedgimbangkan untuk

menambah sebuah alur baru terhadap model diesitmas
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E.3. Asumsi-Asums SEM

Untuk mengevaluasi apakah data yang digunakan ud&gat memenuhi
asumsiasums$$EMyang dilakukan dengan beberapa langkah :
1. Ukuran Sampel

Menurut Ferdinand (2006) ukuran sampel minimum ydisgrankan dalam
penggunaarsEM adalah sebanyak 100- 200 atau menggunakan penigamdb-10
kali jumlah observasi untuk setiap indicator yaigaiai.
2. Normalitasdan Linearitas

Sebaran data harus dianalisis untuk mengetahuiahpakumsi normalitas
dipenuhi, sehingga data dapat diolah lebilf |langdgppath diagram. Uji normalitas
dapat dilakukan dengan metode-metode “statistikglijam yang paling mudah
adalah dengan mengamskiewness valogan kurtosis. Nilaistatistik yang digunakan

untuk menguji normalitas adalah Z<value yang dikasimelalui rumus berikut :

Keterangan :

N = Ukuran Sample

Bila nilai Z lebih besar dari nilai kritis maka diga distribusi data adalah
tidak normal. Menurut Haiet al (1998) nilai kristis dapat digunakan berdasarkan
tingkat signifikansi yang dikehendaki, misalnya gatigunakan nilai kritisnya + 2,58

(tingkat signifikansi 0,01 (1%) berarti kita dapatnolak asumsi normalitas pada
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probability level.Uji linearitas dapat dilakukan melalui scatterplots dari dat#vyai
dengan memilih pasangan data dan dilihat pola eEmgenya untuk menduga ada
tidaknya linearitas.

3. QOutliers

Outliersdata merupakan data yang nilainya jauh diatasdibmawah rata-rata
nilai data. Nilaimahalanobis distanceigunakan untuk mengetahui data manakah
yang termasuloutlier. Mahalanobis distancenerupakan jaraK eari sebuah data dari
titik pusat tertentu dimana semakin besar nilai afeibis distance maka ada
kemungkinan bahwa data tersebmtlier. Pada. t@olsAMOS perhitungan nilai
mahalanobis distancenenghasilkan nilai pX danvp2. Sebuah data termastiler
apabila nilai p1 dan p2 kurang dari 0,05. Untakakekan analisiSEM, outlierdata
harus dihilangkan terlebih dahulu.

Menurut Ferdinand {2000} dapat dilakukimeatmentpadaoutliers ini asal
diketahui bagaimanatliets tersebut muncul.Outliers dapat muncul dalam 4
katagori :

1 .Outliersmuncul Karena kesalahan prosedur seperti kesalzddam memasukkan
data atau‘kesalahan dalam mengkoding data.

2. Outliersmuncul karena keadaan khusus yang memungkinkan geténya lain
daripada yang lain. Tetapi terdapat penjelasan sra@igpenyebab munculnya nilai
ekstrim itu.

3 .Outliersmuncul karena suatu alasan tetapi tidak diketaboygbabnya atau tidak

ada penjelasan mengenai sebab-sebab munculnyaitaiaekstrim tersebut.
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4. Outliersmuncul dalam range nilai yang ada, tetapi bila oliktnasikan dengan
variabel yang lainnya, kombinasi menjadi tidak iaztau sangat ekstrim. Ini disebut
dengarmultivariate outliers

Uji outliers dilakukan untuk menghilangkan nilai-nil@kstrim pada hasil
observasi.Menurut Haiet al (1998), outliers terjadi karena kombinasi unik yang
terjadi dan nilai-nilai yang dihasilkan dari obsasv tersebut sangat berbeda dari
observasi-observasi lainnya. Apabila ditemukan iengtl "maka data yang
bersangkutan harus dikeluarkan dari perhitunganhiganjut. Dalam analisis
multivariat, outliers dapat diuji dengan membandiggkan nilahalanobis distance
squareddengan nilai c2 —tabel pada jumlahdertenta dagkéihp < 0,001( Haiet al,
1998).
4. Multikolinearitas dan Singularitas

Multikolinearitas mesupakan” keadaan dimana terdapat korelasi yasgr be
antara indicator-indikater..pada variable penelitiadilai determinan matriks
kovariansyang sangatskecil memberikan indikasi adanya prolvhultikolinearitas
atausingulasitas, Perlakuan yang diupayakan adalah dengan mengatluadiabel
yang menyebabkan multikolinearitas atau singuktigasebut. Untuk melihat apakah
data penelitian terdapatultikonearitas (multicollinearify atau singularity) dalam
kombinasi-kombinasi variabel, maka yang perlu dianaalalah determinan dari
matriks kovarianssampelnya. Menurut Ferdinand (2002) baldeterminanyang
kecil atau mendekati 0 akan mengindikasikan adanyatikolinearitas atau

singularitas,sehingga data itu tidak dapat digunakan untuk Igesme
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Pengujian vnivariate ouwtliers dilakukan per konstruk dengan program SFE3,
pada menu descriptive statistic-summarize. Observasi data yang memiliki nilal z-
score 23,0 akan dikategonlkan sebagai outliers. Hasil pengujian vnivariate outliers
pada Tabel 4.9 berikut ini menunjuklkan tidak adanya univariate outliers.

Tabel 4.9
Pengujian Univariate Qutliers

Descriptive Statistics

M Minimurn | Maxirmum Sum Mean Std. Deviation
¥ 114 1.0 7.0 2540 4,655 1.6141
X2 114 1.0 7.0 arta 4.798 1.6215
it 114 1.0 T.0 a50.0 4,697 1.6707
x4 114 1.0 7.0 540.0 4538 1.7064
i 114 2.0 7.0 A61.0 4.714 1.4447
uf 114 1.0 7.0 A57.0 4.681 1.6123
¥ 1149 1.0 7.0 851.0 4 630 1.5831
¥ 144 1.0 7.0 535.0 4 496 1.6818
¥ 14 1.0 7.0 A28.0 4.437 1.6755
%10 114 1.0 7.0 A20.0 4.370 1.6306
i1 114 1.0 7.0 A11.0 4.294 16478
Y2 114 1.0 7.0 5250 4412 16282
ya 114 1.0 7.0 a18.0 4.353 1.6685
w4 114 1.0 7.0 a27.0 44289 1.4705
YA 114 1.0 7.0 5300 4.454 1 6663
vl 114 1.0 7.0 a16.0 4336 1.6327
YT 114 1.0 7.0 528.0 4437 168149
Yalid M (listwise) 114

Sumber: data primer yang dioltah
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BAB V

KESIMPULAN dAN SARAN

A. Kesimpulan

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sela&tyjuh hipotesis.
Simpulan dari tujuh hipotesis tersebut adalah sslzyikut:

Kesimpulan mengenai Hipotesis 1.

Pengujian hipotesis pertama yang dilakukan memkaktbahwa kecerdasan
emosional tidak menjadi predictor yang signifikasngan kepuasan kerja. Variabel
kecerdasan emosional menunjukkan adanyasnegativadgp kepuasan kerja, yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi >,0,05 ‘yvastebesar 0,082.

Kesimpulan mengenai Hipotesis 2

Pengujian hipotesis.keduayang dilakukan membuktizahwa kecerdasan
emosional tidak menjadi=predictor yang signifikaendan kinerja guru. Variabel
kecerdasan emosiorialmenunjukkan adanya negatikiadep kinerja guru, yang
ditunjukkan«dengan nilai signifikansi > 0,05 yastebesar 0,683
. Kesimpulan mengenai Hipotesis 3

Pengujian hipotesis ketiga yang dilakukan membaktilbahwa semangat
kerja tidak menjadi predictor yang signifikan demgkepuasan kerja. Variabel
semangat kerja menunjukkan pengaruh negative t@ph&@puasan kerja, yang

ditunjukkan dengan nilai signifikansi > 0,05 yastebesar 0,248
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Kesimpulan mengenai Hipotesis 4

Pengujian hipotesis keempat yang dilakukan memkaktbahwa semangat
kerja menjadi predictor yang signifikan dengan Kmguru. Variabel semangat kerja
menunjukkan adanya positif terhadap kinerja guangyditunjukkan dengan nilai
signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000
Kesimpulan mengenai Hipotesis 5

Pengujian hipotesis kelima yang dilakukan membuaiktibahwa lingkungan
kerja menjadi predictor yang signifikan dengan leean kerja, Variabel lingkungan
kerja menunjukkan adanya positif terhadap kepu&ggr, yang ditunjukkan dengan
nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,001
Kesimpulan mengenai Hipotesis 6

Pengujian hipotesis keenaniyang dilakukan membaktilahwa tlingkungan
kerja tidak menjadi predicter yang signifikan demg&inerja guru. Variabel
lingkungan kerja mefQuhnjukkan adanya negative teppadlinerja guru, yang
ditunjukkan dengan nildar'signifikansi > 0,05 yastebesar 0,175
K esimpulanynengenai Hipotesis 7

Pengujian hipotesis ketujuh yang dilakukan memiaktibahwa kepuasan
kerja menjadi predictor yang signifikan dengan Kenguru. Variabel kepuasan kerja
menunjukkan adanya positif terhadap kinerja guangyditunjukkan dengan nilai

signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,005
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B. Saran
Berdasarkan model penelitian yang diajukan dalanelgean ini, dan telah
diuji melalui alat analisisStructural Equation Modelingnaka dapat memperkuat
konsep-konsep teoritis dan memberikan dukungan resmfgrhadap temuan dari
penelitian terdahulu.. Implikasi teoritis yang dikeangkan dalam penelitian ini
bermaksud memperkuat dukungan atas beberapa penésitdahulu yang menjadi
rujukan pada studi ini seperti pada kecerdasan iemas semafgat kerja, lingkungan
kerja, kepuasan kerja dan kinerja guru.
Beberapa implikasi manajerial dan saran‘wyang diplerdari penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Bagi pihak sekolah, dapat menyediakan sarana desaf@na yang mengacu
pada kegiatan yang bersiiatp-perigembangan dan kemaargmosioal guru
dan untuk guru yang. kecerdasan emosionalnya relatindah sekolah dapat
memberikan prégram bimbingan untuk meningkatkaretdasan emosional
guru, merupakén suatu rangkaian kegiatan pembebantuan yang
direnganakan secara sistematis, terarah dan terpadu
2. Semangat kerja guru perlu ditingkatkan dengan eatara lain : gaji yang
cukup yaitu memberikan upah sesuai dengan upahmmmiregional yang
sudah ditetapkan.
3. Hendaknya dapat menata dan meningkatkan lingkunigema sekolah
menjadi lingkungan kerja yang kondusif bagi guruegdalam bertugas terus

dilakukan setiap waktu.
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Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth
Bapak / Ibu / Saudara
Di tempat

Bersama ini kami,

Nama : Fitri Yeni

NIM : 015891273

Keterangan : Mahasiswa magister Manajemen” Uniaarsiferbuka
Batam

Untuk keperluan penelitian yang akéan’saya lakukaaka saya mohon
dengan hormat kepada Bapak/bu/Saudara berkenawk umengisi

kuesioner ini. Semua informasi“yang tertuang dataesioner ini akan
terjamin kerahasiannya. Atas-/kesediaan Bapak/lk8a untuk
meluangkan waktu mengisi kuesioner ini, saya sakapaierima kasih.

Hormat saya,
Fitri Yeni
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LNama: ..o (boleh tidak diisi)

2. Usia: ..o tahun

3. Jenis Kelamin : L / P (lingkari pilihan anda)

4. Pendidikan terakhir & Mulai bekerja .......a..."

a.< SMU

b. Diploma

c. S—1 (Sarjana)

d.S2

Petunjuk :

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

L1 2 | 3 |4 "5 ] 6| 7|

Ketentuan :

* Pilih angka 1 jika anda sangat tidak setuju (STS)

* Pilih angka 2 jika’anda tidak setuju (TS)

* Pilih angka 3+jika anda agak tidak setuju (ATS)

* Pilih angka‘4‘jika anda netral (N)

* Pilih angka 5jika anda agak setuju (AS)

* Pilih angkd 6 jika anda setuju (S)

* Pilih angka 7 jika anda sangat setuju (SS)

Jawaban cukup dengan memberikan tandjgada kolom yang sudah
tersedia,

semakin anda setuju dengan pertanyaan yang diajo&&a semakin
besar skor

yang akan anda pilih
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A. Kecerdasan Emosional

No | Pernyataan STSTS|ATS|N |[AS | S SS

1 | Saya mampu mengelola emosi saya
meski dalam keadaan penuh tekanan

2 | Saya mampu menenangkan diri dalam
keadaan emosi-emosi negative seperti
marah dan kecewa

3 | Saya berusaha dalam menghadapi
kesulitan senantiasa bersikap optimisme

B. Semangat kerja

No | Pernyataan STSTS|ATS|N |AS | S SS

1 | Saya berangkat Ketempat kerja dengan
hati yang'mantap

2 | Saya merasa bahwa teman-teman saya
disinirdapat diajak bekerjasama.

3 | Saya merasakan bahwa pekerjaan
bagian dari hidup
4 | Saya berusaha datang kesekolah lebih
awal dari waktu yang telah ditetapkan
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C. Lingkungan Kerja
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No | Pernyataan STSTS | ATS AS SS
1 | Dalam pengembangan kurikulum dapat

menyesuaikan dengan hakekat peserta

didik
2 | Mampu menciptakan lingkungan

pembelajaran kondusif agar siswa dapat

belajar lebih efektif
3 | Saya merasa perlu adanya strategi

pengembangan kapasitas sekolah

D. Kepuasan kerja

No | Pernyataan STGTS | ATS AS SS
1 | Saya merasa bahwa penghasilaii setiap

bulan diterima besarnya_suddh sesuai

dengan harapan
2 | Kepala sekolahselaltt" memeriksa

kehadiran guru secara rutin
3 | Saya merasakan bahwa kenaikan

pangkat-dan” golongan profesi guru

relative /mudah
4 | Pengembangan karier berdasarkan

kondisi kerja disekolah
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E. KinerjaGuru
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No | Pernyataan STETS | ATS AS SS
1 | Saya menyampaikan materi seguai
dengan hierarki pembelajaran
2 | Saya mampu membuat kelas siap
menerima pelajaran
3 | Saya dapat menumbuhkan partisipasi
aktif siswa dalam belajar
Trimakasih atas partisipasi Bapak/lbu dalam mengigsioner ini.
Lampiran 2 : Frequency Table
xl
Cumulative
Frequericy Percent | Valid Percent Percent
valid 1 ! 8 8 8
2 12 10.1 10.1 10.9
3 18 15.1 15.1 26.1
4 17 14.3 14.3 40.3
5 29 24.4 24.4 64.7
6 32 26.9 26.9 91.6
7 10 8.4 8.4 100.0
Total 119 100.0 100.0
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X2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 .8 .8 .8
2 8 6.7 6.7 7.6
3 20 16.8 16.8 24 .4
4 18 15.1 15.1 39.5
5 25 21.0 21.0 60.5
6 32 26.9 26.9 87.4
7 15 12.6 12.6 100.0
Total 119 100.0 100.0
x3
Cumulative
Frequency Percept Valid Percent Percent
Valid 1 2 1.7 1.7 1.7
2 1x 9.2 9.2 10.9
3 18 15.1 15.1 26.1
4 X7 14.3 14.3 40.3
5 25 21.0 21.0 61.3
6 34 28.6 28.6 89.9
7 12 10.1 10.1 100.0
Total 119 100.0 100.0
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x4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 2 1.7 1.7 1.7
2 16 134 13.4 15.1
3 20 16.8 16.8 31.9]
4 18 15.1 15.1 47.1
5 22 18.5 18.5 65.5
6 23 19.3 19.3 84.9)
7 18 151 151 100.0
Total 119 100.0 100.0
pes)
Cumulative
Frequerigy Percent Valid Percent Percent
Valid 2 10 8.4 8.4 8.4
3 18 15.1 15.1 23.5
4 23 19.3 19.3 42.9
5 21 17.6 17.6 60.5
6 39 32.8 32.8 93.3
7 8 6.7 6.7 100.0
Total 119 100.0 100.0
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x6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 .8 .8 .8
2 10 8.4 8.4 9.2
3 17 14.3 14.3 23.5
4 25 21.0 21.0 44.5
5 25 21.0 21.0 65.5
6 27 22.7 22.7 88.2
7 14 11.8 11.8 100.0
Total 119 100.0 1000
x7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 3 2.5 25 25
2 11 9.2 9.2 11.8
3 19 16.0 16.0 27.7
4 14 11.8 11.8 39.5
5 30 25.2 25.2 64.7
6 31 26.1 26.1 90.8
7 11 9.2 9.2 100.0
Total 119 100.0 100.0
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x8
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 3 2.5 25 25
2 18 151 151 17.6
3 13 10.9 10.9 28.6
4 23 19.3 19.3 47.9
5 19 16.0 16.0 63.9
6 31 26.1 26.1 89.9
7 12 10.1 10.% 100.0
Total 119 100.0 1000
X9
Cumulative
Rrequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 4.2 4.2 4.2
2 13 10.9 10.9 15.1
3 18 15.1 15.1 30.3]
4 24 20.2 20.2 50.4
5 19 16.0 16.0 66.4
6 28 23.5 23.5 89.9]
7 12 10.1 10.1 100.0
Total 119 100.0 100.0
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x10
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 4 3.4 3.4 3.4
2 16 134 13.4 16.8
3 19 16.0 16.0 32.8
4 18 15.1 15.1 47.9]
5 24 20.2 20.2 68.%
6 31 26.1 26.1 94.1
7 7 5.9 5.9 1000
Total 119 100.0 100.0
yl
Cumulative
Rrequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 2.5 25 25
2 16 134 13.4 16.0
3 19 16.0 16.0 31.9
4 23 19.3 19.3 51.3
5 28 23.5 23.5 74.8
6 23 19.3 19.3 94.1
7 7 5.9 5.9 100.0
Total 119 100.0 100.0
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y2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 4 3.4 3.4 3.4
2 14 11.8 11.8 15.1
3 20 16.8 16.8 31.9]
4 18 15.1 15.1 47.1
5 27 22.7 22.7 69.7
6 26 21.8 21.8 91.6
7 10 8.4 8.4 1000
Total 119 100.0 100.0
y3
Cumulative
Rrequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 4.2 4.2 4.2
2 15 12.6 12.6 16.8
3 11 9.2 9.2 26.1
4 28 23.5 23.5 49.6
5 29 24.4 24.4 73.9
6 24 20.2 20.2 94.1
7 7 5.9 5.9 100.0
Total 119 100.0 100.0
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\Z
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 .8 .8 .8
2 13 10.9 10.9 11.8
3 22 18.5 18.5 30.3)
4 22 18.5 18.5 48.7
5 25 21.0 21.0 69.7
6 31 26.1 26.1 95.81
7 5 4.2 4.2 1000
Total 119 100.0 100.0
y5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 2 1.7 1.7 1.7
2 14 11.8 11.8 13.4
3 21 17.6 17.6 31.1
4 19 16.0 16.0 47.1)
5 26 21.8 21.8 68.9
6 28 23.5 23.5 92.4
7 9 7.6 7.6 100.0
Total 119 100.0 100.0
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y6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 5 4.2 4.2 4.2
2 15 12.6 12.6 16.8
3 18 151 151 31.9
4 21 17.6 17.6 4976
5 25 21.0 21.0 70.6
6 27 22.7 22.7 93.3]
7 8 6.7 647 100.0
Total 119 100.0 100,0
y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 7 5.9 5.9 5.9]
2 7 5.9 5.9 11.8
3 16 134 13.4 25.2
4 32 26.9 26.9 52.1
5 19 16.0 16.0 68.1
6 30 25.2 25.2 93.3]
7 8 6.7 6.7 100.0
Total 119 100.0 100.0
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Lampiran 3: Hasil pengujian Validitas dan reliabilitas

Correlations

x1 X2 x3 total
X1 Pearson Correlation 1 313 374 7407
Sig. (2-tailed) 092 042 000
N 30 30 30 29]
X2 Pearson Correlation 313 1 564" 803"
Sig. (2-tailed) 092 001 000
N 30 30 30 29]
X3 Pearson Correlation 374 564" 1 800"
Sig. (2-tailed) 042 001 000
N 30 30 30 29
total  Pearson Correlation 740”7 803" 800" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000
N 29 29 29 29]

*. Correlation is significant’at the 0,05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant althe 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALEVARIABLES

Case Processing Summary

12/40780.pdf

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

12/40780.pdf

Cronbach's
Alpha N of Items
.815 4
Correlations
X4 x5 X6 X7 total
x4 Pearson Correlation 1 613" 388! 147 815"
Sig. (2-tailed) .000 \a34 438 .000
N 30 30 30 30 30
X5 Pearson Correlation 613" 1 482" .030 799"
Sig. (2-tailed) .000 .007 .873 .000
N 30 30 30 30 30
X6 Pearson Correlation 388" 482" 1 279 725"
Sig. (2-tailed) 034 .007 135 .000
N 30 30 30 30 30
X7 Pearson Correlation .147 .030 .279 1 452"
Sig. (2-tailed) 438 873 135 012
N 30 30 30 30 30
total  PearsdirCorrelation 815" 799" 725" 452" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .012
N 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES
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Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

30 100.0
0 .0
30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

12/40780.pdf

Cronbach's
Alpha N of Items
.781 5
Correlations
x8 X9 x10 total
X8 Pearson Correlation 1 594” 337 901"
Sig. (2-tailed) 001 .068 .000
N 30 30 30 30
X9 Pearson Correlation 594" 1 -.062 677"
Sig. (2-tailed) .001 .745 .000
N 30 30 30 30
x10 Pearsen-Correlation 337 -.062 1 597"
Siy, (2%ailed) 068 745 001
N 30 30 30 30
total  Pearson Correlation 901" 677" 597" 1
Sig. (2-tailed) .000 000 001
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.792 4
Correlations
yl y2 y3 y4 total
y1 Pearson Correlation 1 480" 416 411 7797
Sig. (2-tailed) 007 022 024 .000
N 30 30 30 30 30
y2 Pearson Correlafion 480" 1 409 437 7767
Sig. (2-tailed®) 007 025 016 000
N 30 30 30 30 30
v3 Péarsoh Correlation 416" 409" 1 315 667
Sig. (Z-tailed) 022 025 090 .000
N 30 30 30 30 30
y4 Pearson Correlation 411 437 315 1 7597
Sig. (2-tailed) 024 016 .090 000
N 30 30 30 30 30
total  Pearson Correlation 779" 776" 667" 759" 1
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000
N 30 30 30 30 30
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Correlations

12/40780.pdf

yl y2 y3 y4 total
y1 Pearson Correlation 1 480" 416" 411 7797
Sig. (2-tailed) 007 022 024 .000
N 30 30 30 30 30
y2 Pearson Correlation 480" 1 409 437 7767
Sig. (2-tailed) 007 025 016 000
N 30 30 30 30 30
v3 Pearson Correlation 416" 409" 1 815 667
Sig. (2-tailed) .022 .025 .090 .000
N 30 30 80 30 30
y4 Pearson Correlation 411 437 315 1 7597
Sig. (2-tailed) 024 016 090 .000
N 30 30 30 30 30
total  Pearson Correlation 779”7 e/ 667" 759" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000
N 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the,0.01 Jevel (2-tailed).

* Correlation is significant/t the,0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

30

30

100.0

100.0
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Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

30 100.0
0 .0
30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

12/40780.pdf

Cronbach's
Alpha N of Items
.796 5
Correlations
y5 V6 y7 total
y5 Pearson Correlation 1 228 .266 6827
Sig. (2-tailed) 226 156 .000
N 30 30 30 30
v6 Pearson Cofrelation 228 1 500" 7617
Sig. (2stailetl) 226 005 000
N 30 30 30 30
7 Pearson Correlation .266 500" 1 7847
Sig. (2-tailed) 156 005 000
N 30 30 30 30
total  Pearson Correlation 682" 761" 784" 1
Sig. (2-tailed) .000 000 .000
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.800 4

Lampiran 4: Output AMOS

Assessment of normality (Growp number 1)
Sariable rripd max skoewr c.r. komrtosis c.r.
¥5 000 7000 -.220 -.979 - 973 -2.167
w6 1000 T.000 -.269 -1.199 -.909 -2.025
¥7 1.000 T.000 -.393 -1.752 -.517 -1.151
w4 1000 T.000 -.221 - 982 -1.002 -2.231
¥3 1000 T.000 -.371 -1.654 - 646 -1.438
w2 1.000 7000 -.256 -1.139 -.917 -2.042
w1l 1000 T.000 -.182 -.B12 - 875 -1.949
=8 1.000 T.000 - 283 -1.258 -1.02%9 -2.292
=9 1000 T.000 -.243 -1.081 -917 -2.043
=10 1.000 T.000 -.291 -1.294 -1.011 -2.251
x4 1000 T.000 -.142 -.632 -1.127 -2.509
=5 2000 T.000 -.339 -1.510 - 981 -2 184
pod ] 1000 T.000 -.230 -1.026 -.830 -1.848
=7 1000 T.000 -.433 -1.929 -.T6E -1.710
=3 1.000 T.000 -.414 -1.844 -.830 -1.849
=2 1000 T.000 -.338 -1.504 - 872 -1.941
xl 1.000 T.000 -.372 -1.658 -.858 -1.911
Mdultivariate 18141 3_893
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Ohservations farthest from the centroid (Mahalanohis distance) (Group number 1)

Observation number  Mahalanobis d-squared pl pl

40 37737 003 273

17 36.008 005 104

o4 32805 012 170

19 32308 013 077

63 31602 017 052

5 29723 028 124

54 29470 030 072

635 29066 034 050

112 28.822 036 ™29

43 27 8BB4 D46/ 050

53 27520 | Q= 041

91 27204 /058 017

29 266 VBRI 037

68 266557 063 019

60 6453 067 013

&7 24963 096 103

83 24601 104 111

62 24233 113 124

105 24209 114 081

A1 24049 118 066

Parameter summary (Group number 1)

Weights Covariances Variances Means Intercepts
Fixed 24 0 0 0 0
Labeled 0 0 0 0 0
Unlabeled 19 3 22 0 0
Total 43 3 22 0 0
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Sample Moments {Group number 1)

Sample Covariances (Group number 1)

3 6 ¥7 v4 ¥3 v2 vl x8 x9 x10 x4 x5 x6
v3 2433
v6 1881 2643
¥7 1.852 1979 2481
v4 1.595 1621 1586 2144
¥3 1731 1856 1552 1664 2430
¥2 1805 1794 1786 1748 1863 2629
vl 1766 1918 1762 1664 1896 1935 2376
x8 1926 1993 1884 1737 1850 1720 1863 2805
%9 1861 1988 1918 1712 1779 1845 1855 2170 2784
x10 1723 1893 1637 1640 1718 1823 1849 2144 2099 2636
x4 1739 1928 1782 1358 1676 1627 1632 1935 1883 1650 2887
x5 1693 1810 1713 1391 1571 1622 1513 1772 1654 15345 1683 2070
%6 1.784 1931 1.703 13565 1634 1661 1556 1831 1728, 161471802 1884 2268
x7 1714 1897 1674 1402 1576 1698 1579 1864 1433 1792 1812 1827 1941
%3 1751 1824 1704 1634 1670 1772 1820 1974 /1813 VET7T 1625 1653 1803
x2 1730 1698 1794 13574 1542 1621 1681 1949 08027 1696 1629 13573 1625
x1 1644 1780 1672 13576 1643 1629 1639 ¥932.. 1688 1707 1397 1624 1714

Condition number = 139871

Eigenvalues
30496 1698 1.332 1.280 1.039 939 774 728 645 354 524 477 398 368 356 266 218

Determinant of sample covariance matrix = 013

Sample Correlations (Group number 1)

V5 6 V7 w4 v3 v2 vl %8 %9 x10 x4 x5 x6
V5 1.000
v6 742 1.000
v7 754 7731000
v 699 68N, 688 1.000
v3 T12 @32 U632 729 1.000
v2 T148, w81 699 736 737 1.000
vl 84 765 726 737 789 782 1.000
x8 737 /732 714 708 709 634 722 1.000
x9 715 733 730 701 684 682 721 777 1.000
x10 680 717 640 690 679 €92 739 789 775 1.000
x4 656 698 666 546 633 591 623 680 664 598 1.000
x5 754 774 756 661 701 695 682 735 682 657 689 1.000
x6 759 789 718 710 696  HB0 670 726 688 660 T04  B69 1.000

x7 697 740 674 607 641 665 650 706 659 700 677 806 81§
x3 718 717 691 713 685 699 735 733 685 739 611 735 763
x2 732 689 752 709 653 660 720 768 713 690 633 722 712
x1 699 716 703 713 698 666 705 773 671 697 623 748 754

Condition number = 129 807

Eigenvalues
12.341 .690 .537 490 420 362 309 291 268 224 213 189 .165 .154 138 .115 095
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153
44
109
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Notes for Model (Default model)
Computation of degrees of freedom (Default model)
MNumber of distinct sample moments:
MNumber of distinct parameters to be estimated:
Degrees of freedom (153 - 44
Result (Default model)
MZvIininmum was achieved
Chi-square = 120 963
Degrees of freedom = 109
[Probability level = 204
Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
Estimate SE.
kepuasan <--- semangat 151 131
kepuasan <--- kecerdasan 287 165
kepuasan <--- lingkungan 511 459
kinerja  <--- kecerdasan -055 134
kinerja  <--- kepuasan B68 132
kinerja  <--- lingkungan 1997 147
kinerja  <--- semangat 478 109
xl <--- kecerdasan 1.000
x2 <--- kecerdasdf 946 065
x3 <--- keterdasan 1.038 060
x7 <--- “semangat 1.000
x6 <--% “semiangat 1.021 066
x5 <N- Semangat 968 064
x4 <-<-  semangat 951 090
x10 <--- lingkungan 1.000
x9 <---  linglomngan 1.027 078
x8 <--- lingkungan 1.065 076
vl <--- kepuasan 1.000
v2 <--- kepuasan 997 073
¥3 <--- kepuasan 965 070
v4 <--- kepuasan 890 068
V7 <--- kinerja 1.000
v6 <---  kinerja 1.073 .08l
V3 <--- kinerja 1.004 080

64
1455
1.740
3.208
- 409
2.790
1.356
4375

14482
17.379

15374
15.076
10.561

13,178
14.015

13.586
13.814
13.103

13.177
12.577

R

R

L

L

L

L

R

R

L

L

Label
par_6
par_7
par 8
par_4
par 5
par 9
par 10

par_11
par 12

par 13
par 14
par 153

par_16
par 17

par 18
par 19
par 20

par 21
par 22

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

127



Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
lkepuasan <--- semangat 149
kepuasan <--- kecerdasan 287
kepuasan <--- lingkungan 520
kinerja  <--- kecerdasan =057
kinerja =--- kepuasan 381
lanerja  <--- linglungan 210
kinerja  <--- semangat 488
xl <--- kecerdasan 821
x2 =--- kecerdasan E6E
%3 <--- kecerdasan 922
x7 <l--- semangat 872
x6 <--- semangat 932
x5 <--- semangat 925
x4 <--- semangat 770
x10 <--- lingkungan E74
%9 <--- lingkungan 873
=8 <--- linglungan 902
vl <--- kepuasan Q04
v2 <--- kepuasan A58
v3 <--- kepuasan .8e2
w4 <--- kepuasan Bd6
¥7 <---  kinerja /853
6 <--- kinerja 887
v5 <---  kinefja Be5

Covariances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. CE.

semangat /=<--> kecerdasan 1.680 261 6428
semangat <--> lingkungan 1.687 272 6214
kecerdasan <--> lingkungan 1.778 273 6508

Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate
semangat <--> kecerdasan 879
semangat <--> lingkungan 865
kecerdasan <--> lingkungan 903

L T

L T

L T

Label
par 1
par 2
par 3
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SE.

318
297
339
071
046
066
.00
070
-091
056
054
165
-103
-109
085
-108
097
083
-104
.00
092
076

o L
'-.m-‘h.J?j

B el
o oD

mrdhemlm\aﬁ
o
(o)

A A e D Al

Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate
semangat 1.891
kecerdasan 1.929
lngloungan 2012
ERER.1 285
ERR2 06E
error] 347
errorl 567
error3 368
error’ 595
errort 297
errors 299
errord 1.177
errorl( 625
error9 663
errord 524
errorl2 J02
errorl3 623
errorl4 609
errorl’7 674
errorlt 564
errorls 610
errorll 436

Rt 3

e

e

LT T 3

141

e B

b 4

Rt 3

e

e

LT T 3

LT+ 4

e B

Rt 3

Rt 3

e

2 2

T B

e B

o

Rt 3

e

Label

par 23
par 24
par 25
par 26
par_ 27
par 28
par 29
par 30
par_ 31
par 32
par_33
par_34
par_3%
par \36
Qar=3 7
pans78
par’ 39
par_ 40
par_41
par_42
par 43
par_44

Estisnate
kepuasan &5
kinerja 965
WS 749
w6 78T
w7 728
w4 Tl6
w3 743
w2 733
wl Els
=8 813
=9 762
=10 763
x4 592
x5 _B55
=6 _Be9
=7 761
x3 _E50
=2 753
=l _B48

Sguared Multiple Correlations: (Groupmumber 1 - Default model)
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Matrices (Group number 1 - Default model)
Implied (for all variables) Covariances (Group number 1 - Defanlt model)

linglomngan lkecerdasan semangat kepuasan kinerja Vs v6 v7 v4 v3
linglkungan 2012
kecerdasan 1.778 1.929
semangat 1687 1.680 1.891
kepuasan 1.793 1.716 1.630 1.940
kinerja 1.769 1.682 1.746 1.755 1.807
vs 1.776 1.689 1.754 1.762 1.815 2433
v6 1.897 1.804 1.873 1.882 1.939 1.947 2643
¥7 1.769 1.682 1.746 1.755 1.807 1.815 1939 2481
v4 1.595 1.527 1.450 1.725 1.561 1.56% 1675 13561 2144
v3 1.731 1.656 1.573 1.872 1.694 1.701 1.817 1.694 1665 2430
v2 1.787 1.710 1.624 1.933 1.749 1756 1876 1.749 1.720 1.866
vl 1.793 1.716 1.630 1.940 1.755 1.762 1882 1755 1.725 1872
=8 2.142 1.893 1.796 1.909 1.883 1.891 2020_ 1883 1698 1842
=9 2.065 1.826 1.732 1.841 1.816 1.823 1948\ DEls 1638 1777
x10 2.012 1.778 1.687 1.793 1.769 1.776 1.897 T1.769 1595 1.731
x4 1.605 1.598 1.798 1.550 1661 1668, WI82w /661 1379 1496
x5 1.633 1.625 1.829 1.577 1.690 1.697 W&/ 1690 1403 1522
=6 1.723 1.715 1.930 1.664 1.783 LJZ5%, 1BYy5 1783 1480 1606
=7 1.687 1.680 1.891 1.630 1.746 £{1.754 "1/E73 1746 1450 1573
x3 1.846 2.003 1.743 1.781 17468 153 /1872 1.746 1585 1.719
x2 1.683 1.826 1.590 1.624 1892 =598 1.707 1.592 1445 1568
xl 1.778 1.929 1.680 1.716 1683, V689 1804 1682 1.527 1656

Implied (for all variables) Correlations (Group number 1 - Defdult madel)
lingkungan kecerdasan semdngat/ Keptasan lkinerja V5 v V7 v4 v3
;| linglungan 1.000

kecerdasan 903 1.000
semangat 865 276 1000
kepuasan 908 ! 851 1.000
kinerja 928 001 945 937 1.000
v 803 A9 818 21 8e5  1.000
v6 S8, 799 838 831 887 768 1.000
v7 . 769 806 800 833 739 757 1.000
v 768 751 720 846 793 686 703 677 1.000
v3 A83 765 734 Bal B0g 699 717 690 730 1.000
y2 J77 760 729 856 802 695 712 685 714 738
vl 820 802 769 904 847 733 751 723 764 779
x8 902 814 T80 819 83 724 T4 714 693 06
x9 873 788 755 792 810 701 718 691 670 683
x10 874 788 756 793 g1 701 719 691 671 684
x4 666 677 770 655 JIT 629 645 621 554 565
x5 800 813 925 787 874 756 775 746 666 679
x6 807 820 932 793 881 762 781 752 671 684
x7 T55 767 872 742 &4 713 731 703 628 640
x3 832 922 £ 818 830 719 TFie 709 692 705
xl 783 868 763 770 781 676 693 667 651 664
xl 831 921 810 817 829 718 735 08 691 704
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iKesidual Covariances (Group number I - Default model]

5 v6 7 v4 v3 v2 vl x8 x9 x10 x4 x5 x6
v3 000
v6 -066  .000
¥7 037 040  .000
vd 028 -054 025 000
v3 030 039 -142 -001 000
v2 048 -082 037 028 -003 000
vl 004 035 007 -061 024 021 000
x8 036 -.027 001 039 008 -183% -047 000
x9 037 040 102 074 002 010 014 -029 000
x10 -053 -005 -132 045 -012 035 056 003 033 000
x4 071 147 121 -021 180 082 082 226 235 NU45FW.000
x5 -004 -002 023 -012 049 050 -064 034 -@22 w098 -057 000
%6 -007 018 -080 085 028 002 -108 -003/-p41n109 -034 016 000
x7 -040 024 -072 -048 003 074 -050 0p8 0017 105 014 -002 011
%3 -.002 -048 -042 049 -049 -004 039 _ Q09082 031 -033 -034 023
x2 132 -.009 202 129 -026  .002 0570 L15% 075 014 117 034 002
xl -045 -024 -010 050 -014 -081 -477 W\ 055 -137 -071 .000 -001 -001

Standardized Fesidual Covariances (Group number 1 - Defanlt twetel)

5 vb v7 vd V& v2 vl x8 %9 x10 x4 x5 x6
v5 000
v6 -223 000
v7 133 137 000
v4 109 -201 086, 000
v3 109 137 519, ~A005 000
v2 171 - 278 1817 105 -009 000
vl 013 123N, .026 -235 087 074 000
%8 120 w086 7004 142 026 -598 -157 000
%9 27 O NI3 0 3480 274 006 034 047 -089 00O
x10 - 186wt 015 -461 170 -044 121 198 008 107 000
x4 247 7 485 4le 741 778 153 000
x5 -016 -008 089 -050 198 193 -257 123 -082 -375 -206 .000
%6 -025 064 -294 349 106 009 -410 -012 -145 -395 -117 080 000
%7 -.142 083 -258 -190 011 266 -187 230 002 372 047 -008 037
%3 -008 -165 -151 192 -180 -013 140 029 -276 107 -116 -.131 083
x2 502 -034 7e6 529 -099 007 217 549 265 049 427 140 007
x1 -169 -086 -038 201 -052 -295 -289 204 -479 -254 -002 -004 -005

|
[==)
()
—
(2,9
e
—_
[ =)
(=)
Lad
[
pl =)
fhrd
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Factor Score Weights (Group number 1 - Default model)

oy v v v vl x x0 x10 x4 x5 w6 1T 13
lingkungan 036 042 033 026 027 025 040 226 172 178 004 015 016 008 .048
kecerdasan 009 011 008 017 019 017 027 034 026 027 008 033 035 017 265
semangat 047 055 043 001 001 001 001 010 007 .008 065 258 275 (134 029
kepuasan 048 056 043 144 153 140 226 036 027 0218 001 002 002 001 034
kinerja 117 136 106 043 045 042 067 045 034 036 023 093 099 048 016

Total Effects {Group number 1 - Default model)

lingkungan kecerdasan semangat kepuasan, Jinerja
kepuasan 511 287 151 Q00 000
kinerja 387 051 533 & i} .000
v 3809 051 535 AT0 1.004
v6 415 0355 AN 395 1073
v7 587 051 343 368 1.000
vd 454 256 134 890 000
v3 493 2N 146 965 000
v2 509 287 150 997 .000
vl 511 287 151 1.000 000
x8 1.065 000 000 000 000
x9 1027 000 000 000 000
x10 1000 000 000 000 000
x4 Qg0 .000 951 .000 .000
x5 000 .000 968 000 .000
x6 000 000 1.021 000 000
x7 000 000 1.000 000 000
x3 000 1.038 000 000 000
xl 000 946 000 000 000
xl 000 1.000 .000 .000 .000
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[Standardized Iotal Effects (Group number I - Default model)

linglingan kecerdasan semangat kepunasan kinerja
kepuasan 520 287 149 000 000
kinerja 408 053 545 381 000
¥5 353 045 472 330 .Bas
v 362 047 484 338 887
¥7 349 045 465 326 853
w4 440 243 126 846 J000
¥v3 448 247 128 862 J000
y2 445 245 127 856 000
vl 470 259 135 904 000
x8 L0z Q00 000 000 000
x9 _B73 Q00 000 000 000
=10 874 .000 .00 J000 000
x4 000 000 TFT0 000 VOO0
x5 000 000 925 000 SO00
x6h 000 J000 932 000 _000
x7 000 J000 872 L oan J000
x3 000 922 000 gale]e 000
x2 000 868 000 S0 000
xl melels 921 J0o0 000 000

Direct Effecis (Group number I - Defauli model}

linglomgan kecerdésan/ seémangat kepuasan linerja
kepuasan 511 287 151 J000 .000
kdinerja 199 -N)AS ATE 368 .000
v5 .000 ~000 .000 J000 1.004
v .020 .000 .000 J000 1.073
¥7 Q0 .000 .000 J000 1.000
w4 000 .000 .000 890 .000
¥3 .00 .000 .000 965 .000
w2 .000 .000 .000 997 .000
vl .000 .000 .000 1.000 .000
=8 1.065 .000 .000 -000 .000
=9 1.027 .000 .000 -000 .000
x10 1.000 .000 .000 -000 .000
=4 2000 J000 951 J000 2000
x5 2000 J000 968 J000 2000
=6 2000 J000 1.021 J000 2000
=7 2000 J000 1.000 J000 2000
%3 2000 1.038 000 J000 2000
x2 -000 946 .000 000 .00
xl -000 1.000 J000 000 .000
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Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)

lingkungan kecerdasan semangat kepuasan kinerja
kepuasan 520 287 .149 000 000
kinerja 210 - 057 488 381 000
¥5 _000 _000 _Q00 _000 865
b _000 _000 _Q00 _000 887
w7 _000 _000 J000 _000 _B53
wad 000 000 000 E46 000
¥3 _000 _000 _000 862 000
y2 _000 _000 _Q00 836 _000
vl _000 _000 J000 204 _000
=8 202 000 000 000 000
x9 873 000 _000 000 000
=10 874 _000 _Q00 _000 000
xd _000 _000 770 _000 Nalely)
x5 000 000 925 006 D20
=6 _000 000 932 000 7000
x7 _000 _000 872 Q00 000
x3 _000 922 _Q00 00 _000
=2 _000 _B6E J000 S000 _000
xl 000 921 00D 2000 000

Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

lingkungan kecerdasan/ Semangat kepuasan kinerja
kepuasan .000 .00 Q0o .000 .000
kinerja (188 2106 056 000 .00
v5 J3E9 051 (535 370 L0000
vh ALs 055 572 395 .000
¥7 , & 051 533 368 .000
vd A5y 256 .134 000 L0000
¥3 4295 277 146 000 .00
¥2 ‘509 287 150 .000 L0000
vl 511 287 151 000 L0000
x8 000 Qo0 000 000 .00
x9 .000 .000 .000 .000 L0000
x10 .000 .000 .000 .000 .000
xd 000 000 .000 000 .000
x5 .000 .000 .000 000 L0000
%16 000 000 000 000 .00
x7 000 000 J000 000 000
x3 .000 .000 .000 000 L0000
x2 000 000 000 000 .00
xl .000 .000 .000 .000 L0000
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semangat
J000
057
472
484
465
126
128
127
135
000
J0oo0
J000
000
000
.00
000
J00a
A000
000

kepuasan kinerja

-000
-000
2330
338
326
-000
-000
2000
000
000
-0oa
000
-UDo
A00
000
000
-000
-000
-000

;Etandanii.zed Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

lingltungan kecerdasan
keepuasan -000 000
kinerja (198 109
v5 353 045
v6 362 047
v7 349 045
4 440 243
v3 448 247
y2 445 245
vl A70 259
x8 000 000
x9 000 000
x10 .000 000
x4 .000 000
x5 000 000
%6 000 000
x7 000 000
x3 .000 000
x2 .000 000
xl .000 200

.000
{000
000
000
000
[000
{000
{000
=000
00o
A00
[000
{000
000
000
000
[000
.000
-000

errorl3
errord
errord
errorf
error’

errorl

Muodification Indices (Groug numher’l - Default model)

Covariances: (Group fiuniber’) - Default model)

MI.  Par Change

-2 efrorl7 7405
-3 errorll 7278
<<= lingkungan 5.867
<--> errorld 6454
<--= errorll 6.831
<--> emrorl7 6716

Variances: (Group number 1 - Default model)

MI. Par Change

MI. Par Change

-.186
-.186
(187
(126
174
169

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
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Minimization History (Default model)
Iteration , Negative Condition # ISma]l&st Diameter F NTries Ratio
eigenvalues eigenvalue

0 e 10 -941 9999000 2284143 0 9999000

1 e 23 - 889 3567 1289517 19 352

2 e* 16 - 7158 886 827669 5 946

3 e 10 -403 392 627456 5 967

4 e* 2 - 554 647 372844 5 879

5 e* 1 -.253 747 214280 5 653

6 e 0 657.772 418 142195 5 877

T e 0 249193 630 122.595 1 994

g e 0 315.079 116 1200994 1 1.064

D e 0 328324 025 4200963 1 1.020

10 e 0 331.256 001 "\, 120963 1 1.001

Pairwise Parameter Comparisons (Default model)

Variance-covariance Matrix of Estimates (Default model)

par 1 par 2 par 3 par 4 par 5 par 6 pa I  par & par 9 par 10 par 11 par 12 par 13 par 14
par 1 068
par 2 061 074
par 3 058 063 075
par 4 000 000 000 018
par 5 000 000 000 -004m, 017
par 6 -001 -002 000 _00LA=002" .017
par 7 -001 000 -00% -@02% A03 -009 027
par 8 000 -002 -002 0017 -001 -007 -017 025
par 9 000 -002, =00I% -@08 -010 001 -001 000 .022
par_10 -002 -003, "N000-006 -001 -001 000 000 -003 012
par 11 -003, 000=%003 000 000 000 001 000 000 000 004
par 12 -003 "\00B,7-003 000 .000 000 .001 .000 .000 000 002 004
par_13 - 005,005 000 000 000 001 000 000 000 001 000 000 004
par 14 -005 7005 000 000 000 00O 000 00O 000 001 000 000 003 004
par 15 -004 -004 000 00O 000 OOl 000 000 00O 002 000 000 003 003
par_16 000 -005 -005 000 000 000 Q00 002 001 000 000 000 000 000
par 17 000 -005 -005 000 000 00O Q00 001 001 000 000 000 000 000
par 18 000 000 000 00O 000 00O -001 -001 000 000 000 000 000 000
par 19 000 000 000 000 .000 000 -001 -001 .000 000 000 000 000 000
par 20 000 000 000 00O 001 000 -001 -001 000 000 000 000 000 000
par 21 000 000 000 000 -001 00O QOO0 00O -001 -001 000 000 000 000
par 22 000 000 000 000 -.001 000 000 000 -001 @ -002 000 000 000 000
par 23 072 072 048 000 000 -002 000 000 000  -006 000 000 011 -010
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Correlations of Estimates (Default model)

par 1 par 2 par 3 par 4 par 5 par 6 par 7 par &8 par 9 par 10 par 11 par 12 par 13 par 14 |4
par_1 1.000
par_2 857 1.000
par_3 810 844 1.000
par_4 -013 011 -005 1.000
par_5 004 010 004 -244 1.000
par 6 -030 -047 010 063 -106 1.000
par_7 -019 003 -044 -104 119 -418 1.000
par 8 006 -039 -043 049 -066 -328 -p41 1.000
par_9 -003 -051 -026 -392 -539 073 -033 -010 1000
par_10 -061 -070 006 -385 -076 -045 021 023 -180 1.000
par_11 -153 000 -150 011 ~-005 -010 074 -024 -006 -009 1.000
par 12 -187 001 -185 -029 005 -009 071 -013 005 006 414 1.000
par_13 -280 -278 000 -011 -007 059 -008 002 021 185 -.001 001 1.000
par_14 -276 -271 000 -008 -008 059 -007 000 013 192 000 ™,- 001 6358 1.000
par_15 -189 -181 000 -005 -007 043 -002 -004 -010 159 1000 000 454 445
par_16 000 -231 -249 -010 -022 -016 010 124 094 -.017, 001 -.001 001 001
par_17 001 -245 -257 -016 002 007 018 101 079 -014 0027 -005 .000 000
par_18 000 000 000 015 050 012 -063 -112 022 - 00 401 -.002 000 000
par_19 001 -001 000 020 045 009 -074 -100 019 #1003 -.002 -004 .000 000
par_20 000 -001 000 003 067 -017 -047 -099 009 WI0F 000  -003 000 000
par_21 000 001 001 -018 -117 000 -001  .001, -W@53 163 -.003 001 001 -.003
par_22 000 000 000 002 -102 001 -001 0G0 2057 -.180 -.001 001 002 -.001
par_23 863 836 554 010 007 -.047 005 L0014, -MD3 -.161 .000 000 -519 -.510

Critical Ratios for Dilferences between Parameters (Default model)

par 1 par 2 par 3 par 4 par 3 par 6\ par 7 par § par 9 par 10 par 11 par 12 par 13 par 14 |
par_1 000
par_2 054 000
par_3 596 597 000
par 4 -5873 5777 -6.007 , Q00
par 5 -4487 4387 -4655 2014 000
par 6 -5.172 5008 -5394%,1434 -1113 000
par 7 -4466 44094581 1532 406 547 000
par 8  -3830 -3675 N3935 2783 668 1520 760 000
par 9 -4934 T2l -3037 1082 -691 255 -393 -1432 000
par 10 -4.156 4037 /-4430 2621 616 1878 969  -174 1406 000
par 11 -2629 -2652 -2865 6728 3918 5425 3806 2511 4641 3671 000
par 12 -2302 2336 -2350 7351 4633 6156 4373 3087 5302 4516 1349 000
par 13 -2294 -2244 -2693 7144 4406 6.083 4108 2960 5141 4654 .800 -.190 .000
par_14 -2492 -2436 -2888 6.843 4071 5748 3829 2662 4.820 4244 232 -.802 -.987 .000
par 15 -2494 -2444 -2874 6203 3637 5147 3324 2404 4347 3644 042 -.803 -829 -.196
par_16 -2394 -2207 -2487 6933 4235 5717 4062 3065 5186 4063 790 -113 036 585

par_17 -2260 -2.080 -2364 7200 4577 6.067 4302 3271 5415 4387 1181 275 433 975
par 1§ -2516 -2455 -2762 6912 4253 5674 3835 2661 4904 3921 S -436 -.246 298
par 19 -2642 -2575 -2883 6789 4074 5517 3681 2522 4747 3741 195 =191 -.580 -.027
par 20 -2927 -2850 -3.156 6280 3613 4983 3316 2115 41284 3198 -604  -1639  -1384 -.836
par 21 -2218 -2169 -2475 7119 4323 50988 4261 3144 5001 4065 1207 343 492 1011
par 22 -2472 -2414 1719 6779 3949 53575 3004 2770 4706 3.599 559 -340 -.163 356
par 23 1308 1167 399 5660 4436 4983 4487 3885 4824 4013 2911 2638 2438 2602
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Maodel Fit Summary

CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 44 120963 109 204 1.110
Saturated model 153 000 0

Independence model 17 2322726 136 000 17.079

EME., GFI

Model RME  GFI AAGF PGFI
Defanlt model 064  896¢ 854 638
Saturated model 000 1.000

Independence model 1653, <110 -001 098
Baseline Comparisons

NFI REFI IFI TLI

Model Defal thol Deliw2 tho2 o1
Defanlt mode] 948 935 995 993 995
Saturitéd model 1.000 1.000 1.000

Independence model 000 000  .000 000  .00O
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Parsimonyv-Adjusted Measures
Model PRATIO PNFI PCFI
Default model 801 760 797
Saturated model 000 000 000
Independence model 1.000 000 000
NCP
Model NCP LO 90 HI 90
Default model 11.963 000 45.001
Saturated model 000 000 000
Independence model 2186.726 20534052  2346.669
FMIN
Model ENIIN FO LOS0 HI%0
Default model N)25 101 000 364
Saturated model 000 000 000 000
Independence model” 19.684 18532 17.239 19887
EMSEA
Modsl BMSEA LO90 HI®0 PCLOSE
Default model 030 000 038 863
Independence model 369 356 382 000
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AIC
Model AIC BCC BIC CAIC
Default model 208963 124803 331.245 375245
Saturated model 306.000 361080 731.206  884.206

Independence model  2356.726 21362.846 2403972 2420972

ECVI
Model ECVI LOS0 HI9WNMECVI
Default model 1771 1669 ,<203% 1905
Saturated model 2593 2383 2593 3.060

Independence model 19972 46,679 21328  20.024

HOELTER
Model HOELTER HOELTER
05 01
Default model 132 143
Independenee model 9 10

140

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



	dpn
	bab1_Page_01
	bab1_Page_02
	bab1_Page_03
	bab1_Page_04
	bab1_Page_05
	bab1_Page_06
	bab1_Page_07
	bab1_Page_08
	bab1_Page_09
	bab1_Page_10
	bab1_Page_11
	bab2-3
	bab4_Page_01
	bab4_Page_02
	bab4_Page_03
	bab4_Page_04
	bab4_Page_05
	bab4_Page_06
	bab4_Page_07
	bab4_Page_08
	bab4_Page_09
	bab4_Page_10
	bab4_Page_11
	bab4_Page_12
	bab4_Page_13
	bab4_Page_14
	bab4_Page_15
	bab4_Page_16
	bab4_Page_17
	bab4_Page_18
	bab4_Page_19
	bab4_Page_20
	bab4_Page_21
	bab4_Page_22
	bab4_Page_23
	bab4_Page_24
	bab5



